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MOTTO 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 
kamu berbuat jahat, maka kejahatan  itu bagi dirimu sendiri.” 
(Terjemahan QS. Al-Isra:7) 
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. 
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
(Terjemahan QS. An-Nahl: 90)  
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ABSTRAK 
 
 Latar belakang penelitian ini adalah ditemukan beberapa anak kurang 
menunjukkan perilaku altruistk. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
perilaku altruistik melalui bercerita pada anak Kelompok B TK Dharma Bakti I 
Sleman. 
 Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas, menggunakan model 
Kemmis dan McTaggart. Penelitian dilakukan 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 
tindakan. Subjek penelitian adalah 23 anak Kelompok B TK Dharma Bakti I 
Sleman. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi Check List dan 
wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. 
Indikator keberhasilan tindakan yaitu mencapai 75% pada setiap aspek. 
 Hasil penelitian menunjukkan bercerita sebagai teknik bimbingan di TK 
dapat meningkatkan perilaku altruistik. Pada setiap siklus terjadi peningkatan 
disetiap aspek, yaitu empati, berbagi, dan membantu. Hasil wawancara dengan 
pendidik menunjukkan bahwa anak lebih mau berempati, berbagi, dan membantu. 
Pelaksanaan bercerita ada enam tahapan yaitu: 1) pendidik menentukan tema 
cerita; 2) pendidik memberitahu judul cerita; 3) pendidik memperkenalkan tokoh 
cerita menggunakan alat peraga; 4) pendidik mulai bercerita secara komunikatif, 
mengembangkan cerita menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak, 
memperhatikan intonasi serta mimik, dan menekankan maksud yang terkandung 
dalam cerita; 5) pendidik meminta anak untuk menyimpulkan cerita; 6) pendidik 
memberi pertanyaan kepada anak dan memberikan reward.  
 
Kata kunci: perilaku altruistik, bercerita. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia secara hakiki merupakan makhluk sosial. Manusia akan 
senantiasa dan selalu berhubungan dengan orang lain. Manusia tidak dapat 
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Adanya saling ketergantungan di 
antara sesama manusia, maka timbullah suatu kehidupan individu dalam 
masyarakat yang mengartikan bahwa manusia tidak mampu hidup sendiri 
(Hartomo & Arnicun Aziz, 2001: 60).  
Manusia di dalam kehidupan sehari-hari pasti menghadapi suatu 
hambatan yang tidak dapat diselesaikan sendiri sehingga membutuhkan 
pertolongan orang lain. Manusia perlu menjalin hubungan yang harmonis 
dengan orang lain, salah satunya mementingkan kepentingan orang lain dan 
memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan bantuan dengan 
sukarela agar manusia mendapatkan pertolongan orang lain dan mencapai 
kesejahteraan hidupnya. Sikap altruistik atau mementingkan kepentingan 
orang lain dari pada kepentingan pribadi seperti ini perlu ditanamkan sejak 
usia dini agar anak-anak dapat bersosialisasi dengan baik ketika berada di 
lingkungan masyarakat yang lebih luas. 
Masa kanak-kanak awal yaitu pada usia 2 tahun sampai 6 tahun. Masa 
kanak-kanak awal disebut juga sebagai masa usia prasekolah. Anak-anak 
berusaha mengendalikan lingkungan dan mulai belajar menyesuaikan diri 
secara sosial (Hurlock, 1978: 38). Pada masa ini, terutama sejak usia 4 tahun 
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perkembangan sosial sudah tampak jelas karena anak-anak mulai 
berhubungan dengan teman sebaya. Perkembangan sosial pada anak usia dini 
ditandai dengan anak mulai mengetahui dan sedikit demi sedikit tunduk pada 
aturan-aturan di lingkungan keluarga maupun di lingkungan bermain, anak 
mulai menyadari hak atau kepentingan orang lain, dan anak mulai bermain 
bersama teman sebaya (Syamsu Yusuf, 2009: 171).   
Syamsu Yusuf (2009: 68) mengemukakan tugas perkembangan anak 
pada masa kanak-kanak ialah anak-anak mengerti tentang baik dan buruk 
karena sebagai makhluk sosial, manusia tidak hanya memperhatikan 
kepentingan diri sendiri, tetapi juga harus memperhatikan kepentingan orang 
lain. Hal senada juga diungkapkan oleh Endang Poerwanti & Nur Widodo 
(2002: 88) perkembangan sosial anak akan terlihat sikap tidak mementingkan 
diri sendiri, anak yang mulai belajar memikirkan dan berbuat untuk orang 
lain, serta mulai memiliki kesadaran bahwa hal seperti ini adalah sikap yang 
harus dimiliki dalam proses sosialisasi. Perkembangan sosial anak usia lima 
tahun salah satunya adalah mau berbagi mainan, bergiliran, bermain dengan 
kooperatif (kadang terjadi pengecualian), dan sering baik hati (Allen dan 
Marotz, 2010: 152). Sikap menolong yang tidak mementingkan diri-sendiri, 
memikirkan dan berbuat untuk orang lain merupakan perilaku altruistik 
(Sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarno, 2009). 
Altruistik merupakan tindakan seseorang yang memberikan bantuan 
pada orang lain yang bersifat tidak mementingkan diri sendiri (selfless) bukan 
untuk kepentingan sendiri (selfish), sedangkan altruisme yaitu motivasi untuk 
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meningkatkan kesejahteraan orang lain (Sarlito W. Sarwono dan Eko A. 
Meinarno, 2009: 125). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991), 
altruisme adalah paham (sifat) lebih memerhatikan dan mengutamakan 
kepentingan orang lain (kebalikan egoisme), altruistik yaitu bersifat 
mementingkan kepentingan orang lain. Agus Abdul Rahman (2014: 222) 
mengemukakan bahwa perilaku menolong yang motifnya untuk mengurangi 
atau menghilangkan perasaan sedih atau tekanan personal, maka akan 
menimbulkan perilaku prososial yang bersifat egoistik, sedangkan jika 
motifnya karena empati, maka menimbulkan perilaku prososial yang bersifat 
altruistik. Salah satu faktor kepribadian altruistik adalah empati. Individu 
yang menolong mempunyai empati yang lebih tinggi dari pada individu yang 
tidak menolong (Baron dan Byrne, 2005).  
Pada usia prasekolah berkembang kesadaran sosial anak meliputi 
simpati, murah hati, atau altruistik, yaitu kepedulian terhadap kesejahteraan 
orang lain. Hasil pengamatan pada anak usia prasekolah, membuktikan bahwa 
mereka menyadari bahwa orang lain memiliki perasaan, tetapi juga mereka 
aktif mencoba untuk memahami perasaan-perasaan orang lain. Sebagai 
contoh, ada seorang anak berusia 2,5 tahun memberikan boneka terhadap 
anak lain yang sedang menangis (Ambron dalam Syamsu Yusuf, 2009: 176). 
Hurlock (1978: 262) mengemukakan bahwa perilaku altruistik sudah terlihat 
pada usia anak-anak yang ditunjukkan pada kesediaanya untuk membagi 
miliknya untuk anak-anak lain. Papalia, Olds, dan Feldman (2013: 413) 
menjelaskan, Alex usia 3,5 tahun menanggapi keluhan dua temannya di 
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kelompok bermain bahwa mereka tidak punya lilin mainan yang cukup, 
mainan favoritnya, dengan memberikan mereka setengah dari lilinya. 
Tindakan Alex tersebut berdasarkan kepentingan orang lain tanpa mengharap 
imbalan, hal ini merupakan perilaku altruistik.  
Perkembangan perilaku altruistik anak dipengaruhi oleh lingkungan 
sosialnya, yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan teman sebaya. Lingkungan 
keluarga berkaitan dengan kasih sayang yang mereka terima, pola atau gaya 
kedisiplinan orang tuanya. Lingkungan yang kurang kondusif, seperti orang 
tua yang kasar, sering memarahi, acuh tak acuh, tidak memberikan 
bimbingan, teladan, pembiasaan pada anak dalam menerapkan norma-norma 
agama maupun tata krama cenderung menampilkan perilaku maladjustment, 
seperti bersifat egois dan kurang memiliki perasaan tenggang rasa (Syamsu 
Yusuf, 2009: 125).  
Pada masa usia prasekolah, Taman Kanak-kanak juga merupakan 
faktor yang mempengaruhi perilaku altruistik. Hurlock (Syamsu Yusuf, 2009: 
54) mengemukakan bahwa sekolah merupakan faktor penentu perkembangan 
kepribadian anak baik cara berpikir, bersikap maupun berperilaku. Pada usia 
sekolah taman kanak-kanak ini, anak-anak mulai keluar dari lingkungan 
keluarga dan memasuki dunia teman sebaya. Ketika anak-anak memasuki 
sekolah, pendidik mulai memasukkan pengaruh terhadap sosialisasi anak, 
meskipun pengaruh teman sebaya biasanya lebih kuat dibandingkan dengan 
pengaruh pendidik dan orang tua (Ernawulan Syaodih, 2005: 45). 
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Di lapangan masih ditemukan beberapa anak yang belum 
memunculkan indikator perilaku altruistik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi dan wawancara prapenelitian yang dilakukan di TK Dharma Bakti 
I. Observasi prapenelitian pada anak Kelompok B (usia 5-6 tahun) dilakukan 
pada tanggal 24 Maret 2016 pada pukul 07.30 sampai 10.00 WIB. Hasil 
observasi menunjukkan ada 6 dari 23 anak yang belum menunjukkan perilaku 
altruistik. Anak-anak tersebut cenderung tidak mau berbagi alat tulis hingga 
rebutan, tidak meminta maaf kepada teman yang diganggu, dan tidak 
membantu teman yang sedang kesulitan, 2 anak merebut kursi yang diduduki 
oleh temannya, 1 anak melempar barang milik temannya, mengganggu teman 
yang ingin mengambil minum hingga tas milik temannya diinjak-injak. 
Hasil observasi tersebut didukung dengan hasil wawancara 
prapenelitian dengan pendidik anak Kelompok B pada tanggal 24 Maret 2016 
pada pukul 10.30 WIB. Pendidik menyatakan bahwa anak di Kelompok B 
terdapat 7 dari 23  anak yang memang belum mampu menunjukkan perilaku 
berbagi, membantu teman yang sedang kesulitan, dan berempati kepada 
temannya. Anak-anak cenderung tidak mau berbagi jika memiliki sesuatu 
disembunyikan tidak mau dipinjam oleh teman lain, mengganggu anak lain 
dan teman lainnya tidak membantu tetapi ikut mengganggu, dan kurang 
berempati kepada teman lainnya. Pendidik juga berkata ada seorang anak 
yang masih kesulitan dalam berbicara, sehingga belum mampu menunjukkan 
perilaku altruistik, seperti menanyakan kesulitan yang dihadapi teman, 
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menawarkan bantuan kepada teman, menghibur teman yang sedang 
menangis. 
Permasalahan sosial ini harus diperbaiki, karena dapat mengakibatkan 
anak dikucilkan oleh teman-temannya terbentuk sikap egois yang tinggi, atau 
muncul rasa rendah diri dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan 
sosial. Anak-anak yang mengalami kesulitan untuk mengembangkan perilaku 
altruistik tidak hanya berdampak pada perkembangan sosialnya tetapi juga 
perkembangan kognisi, moral dan emosinya (Ernawulan Syaodih, 2005: 45). 
Upaya yang dilakukan oleh pendidik Kelompok B adalah dengan melakukan 
pertemuan wali murid setiap satu bulan sekali untuk membahas permasalahan 
yang dihadapi anak, pendidik memberikan nasihat kepada anak untuk 
mengembangkan perilaku altruistik anak, dan metode bercerita yang 
dilakukan oleh pendidik belum mencapai hasil yang optimal.  
Melihat permasalahan yang terkait dengan perilaku altruistik pada 
anak, maka perlu adanya kegiatan untuk meningkatkan perilaku altruistik di 
sekolah. Kegiatan yang merupakan rangkaian dari layanan bimbingan yang 
dilaksanakan secara terintegrasi dengan proses pembelajaran (Ernawulan 
Syaodih, 2005: 129). Layanan bimbingan diperlukan agar permasalahan yang 
dihadapi tidak menghambat proses tumbuh kembang anak (Ernawulan 
Syaodih, 2005: 54). Layanan yang diberikan adalah layanan bimbingan sosial 
untuk membantu anak yang mengalami permasalahan sosial yaitu kurangnya 
perilaku altruistik pada diri anak.  
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Salah satu metode alternatif layanan bimbingan sosial yang diberikan 
untuk penanganan permasalahan kurangnya perilaku altruistik adalah dengan 
bercerita. Pemilihan metode dengan bercerita ini karena peneliti 
mengganggap metode bercerita cocok untuk anak-anak usia taman kanak-
kanak. Syamsu Yusuf (2009: 176) berpendapat upaya yang dapat dilakukan 
dalam rangka mengembangkan perilaku altruistik pada anak usia Taman 
Kanak-kanak, melalui pemberian informasi, atau melalui cerita seperti kisah-
kisah para nabi dan pahlawan, dunia hewan tentang nilai-nilai positif. Selain 
itu, penelitian yang telah dilakukan Bernadeta Yunita (2015) menunjukkan 
bahwa dalam kegiatan bercerita mengalami peningkatan secara signifikan, 
sehingga bercerita dapat meningkatkan sikap toleransi pada anak Taman 
Kanak-kanak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Jumiyati (2015) mengenai 
penggunaan metode bercerita sebagai sarana penanaman moral pada anak 
usia dini adalah perkembangan kepribadian anak yang ditunjukkan dengan 
peningkatan kualitas perilaku anak sesuai dengan harapan-harapan pada 
kelompok anak usia dini. 
Anak umur 4 sampai 8 tahun merupakan masa cerita khayal. Anak 
sangat senang dengan cerita-cerita khayal atau dongeng seperti dongeng 
kancil, raksasa, dan lain-lain karena anak masih dipengaruhi oleh daya 
khayalnya (Charlotte Buhler dalam Abu Ahmadi & Munawar Sholeh, 2005: 
101). Usia 3 sampai 5 tahun, kesenangan anak-anak terhadap buku-buku 
cerita meningkat tajam, oleh karena itu stimulasi yang paling baik pada tahap 
ini adalah dengan membacakan cerita, kisah, atau dongeng. Kisah atau cerita 
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mampu menyentuh emosi-spirit anak juga mampu menghanyutkan emosi 
anak, sehingga mereka seolah-olah merasa hidup dan terlibat langsung dalam 
kisah tersebut (Suyadi, 2010). 
Muh. Nur Mustakim (2005: 1) mengemukakan bercerita bagi anak 
merupakan kegiatan yang disenangi, yang dapat membina dan membentuk 
perkembangan pribadi anak. Cerita merupakan hasil karya sastra yang dapat 
membentuk sikap positif pada anak seperti, kesadaran terhadap harga diri, 
toleransi terhadap orang lain, keingintahuan tentang kehidupan dan 
menyadari hubungan yang manusiawi (Sawyer dan Commer, 1991, Zuchdi, 
1996 dalam Muh. Nur Mustakim, 2005: 3). Cerita anak-anak dalam bentuk 
dongeng, cerita realistik, cerita biografi, dan cerita sejarah menyajikan 
hubungan sosial anak dengan lingkungannya, seperti hubungan manusia 
dengan Tuhannya, hubungan dengan manusia, dan hubungan dengan alam 
sekitar termasuk hewan dan tumbuhan. Melalui cerita mengajarkan hubungan 
anak dengan sesamanya dalam mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapinya, sebagai contoh cerita membantu teman yang sedang sakit atau 
mendapat musibah dapat dijadikan pelajaran bagi anak untuk diterapkan 
dalam berperilaku sosial anak (Muh. Nur Mustakim, 2005: 78).   
Aprianti Yofita Rahayu (2013: 81) mengemukakan bercerita adalah 
kegiatan yang memberikan informasi kepada anak baik secara lisan, tulisan, 
maupun acting tentang nilai maupun tradisi budaya yang telah dipercaya 
melalui alat peraga maupun tidak untuk mengembangkan kemampuan sosial, 
belajar membaca, serta pemahaman tentang pengetahuan dunia melalui 
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pengalaman yang didapatkan. Kegiatan bercerita ini pesan dan nilai dari 
cerita akan diserap oleh anak sehingga menjadi pengalaman untuk anak saat 
mendengarkan cerita dalam situasi yang menyenangkan.  
Beberapa jurnal penelitian tentang storytelling antara lain dari Muti’ah 
(2013) dengan judul “Studi Perkembangan Paket Bimbingan dan Konseling 
Islam Bagi Pendidik Melalui Teknik Storytelling untuk Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Anak Usia Dini”. Teknik Storytelling dapat 
meningkatkan keterampilan sosial, seperti anak dapat bekerja sama, sabar 
menunggu giliran, dan sering berbagi.  Berdasarkan jurnal penelitian dari Rita 
Diah, siswati dan Diana Rusmawati (2013) dengan judul “Pengaruh 
Storytelling Terhadap Perilaku Empati Anak” mengemukakan nilai yang 
signifikan menunjukkan bahwa ada peningkatan aspek fantasi pada kelompok 
eksperimen setelah diberi perlakuan storytelling. Jurnal penelitian dari Isbell, 
Sobol, Joseph, Lindauer, Lawrance (2004) dengan judul “The Effects of 
Storytelling and Story Reading on the Oral Language Complexity and Story 
Comprehension of Young Children”, mengemukakan storytelling akan 
membantu anak-anak dalam memperluas pemahamannya, menceritakan 
kembali secara lisan, dan mengenali unsur cerita. 
Dari beberapa penelitan diatas, keunggulan dari teknik storytelling 
atau bercerita yaitu kegiatan yang disenangi anak-anak yang dapat 
meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial serta menambah pemahaman 
anak dengan unsur cerita yang mengandung pesan moral. Berdasarkan hasil 
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pemikiran tersebut, diduga storytelling atau bercerita akan meningkatkan 
perilaku altruistik pada anak Kelompok B TK Dharma Bakti I. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Beberapa anak menunjukkan perilaku mengganggu pada teman 
sebayanya. 
2. Masih ada anak yang kemampuan bicaranya kurang, sehingga belum 
menunjukkan perilaku altruistik seperti menanyakan kesulitan yang 
dihadapi teman, menawarkan bantuan kepada teman, menghibur teman 
yang sedang menangis. 
3. Perilaku altruistik seperti empati, berbagi, dan membantu pada beberapa 
anak Kelompok B TK Dharma Bakti I belum muncul. 
4. Upaya untuk meningkatkan perilaku altruistik yang telah dilakukan oleh 
pendidik belum efektif. 
5. Metode bercerita yang digunakan pendidik belum mencapai hasil yang 
optimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, penulis 
memberikan batasan ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. 
Peneliti hanya membatasi permasalahan pada penggunaan metode bercerita 
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untuk meingkatkan perilaku altruistik pada anak Kelompok B TK Dharma 
Bakti I Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah 
bagaimana bercerita dapat meningkatkan perilaku altruistik pada anak 
Kelompok B TK Dharma Bakti I Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan perilaku 
altruistik dengan bercerita pada anak Kelompok B TK Dharma Bakti I.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 
pengetahuan dan informasi dalam pendidikan khususnya bidang 
bimbingan dan konseling. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Anak 
Meningkatkan perilaku altruistik anak menggunakan metode 
bercerita. 
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b. Bagi Pendidik 
Penelitian ini sebagai gambaran mengenai metode bercerita 
sehingga pendidik dapat mengaplikasikan metode tersebut dalam 
layanan bimbingan di TK. 
c. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat membuat layanan bimbingan bercerita sebagai 
program sekolah yang bertujuan untuk membantu anak dalam 
meningkatkan perilaku altruistik. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan masukan dan untuk mengetahui 
gambaran kuantitatif seberapa besar pengaruh bercerita terhadap 
peningkatan perilaku altruistik anak TK Dharma Bakti I Sleman. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian tentang Altruistik 
1. Pengertian Perilaku Altruistik 
Altruistik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991) adalah 
bersifat mendahulukan kepentingan orang lain dari pada kepentingan diri 
sendiri. Perilaku altruistik adalah kepedulian yang tidak mementingkan 
diri sendiri melainkan untuk kebaikan orang lain (Baron dan Byrne, 
2005:92). Hal ini senada dengan Papalia, Olds, dan Feldman (2013: 412), 
perilaku altruistik adalah tindakan berdasarkan kepentingan orang lain 
tanpa mengaharap imbalan. Altruistik merupakan dasar perilaku 
prososial, aktivitas sukarela yang ditujukan untuk keuntungan orang lain. 
Wujud dari perilaku ini seperti memberikan sesuatu kepada orang lain 
atau berbagi, membantu orang lain dan menghibur orang lain. 
Altruistik merupakan tindakan seseorang yang memberikan 
bantuan pada orang lain yang bersifat tidak mementingkan diri sendiri 
(selfless) bukan untuk kepentingan sendiri (selfish) (Sarlito W. Sarwono 
dan Eko A. Meinarno, 2009: 125). Walstern dan Piliavin (Taufik, 2012: 
133) berpendapat bahwa perilaku altuistik adalah perilaku menolong 
yang bersifat sukarela dan tidak berdasarkan norma-norma tertentu, 
terkadang mengorbankan waktu, usaha dan uang dari si penolong dan 
tidak mengharapkan imbalan dari pengorbanannya itu. 
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Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa perilaku altruistik adalah suatu tindakan seseorang 
yang membantu orang lain dengan sukarela tanpa mementingkan diri 
sendiri dan tidak mengarapkan imbalan apapun dari tindakannya tersebut. 
Bentuk dari perilaku altruistik ini antara lain, memberikan sesuatu yang 
dimilikinya kepada orang lain atau berbagi, membantu, dan menghibur 
orang lain yang sedang sedih. 
2. Faktor-faktor Perilaku Altruistik 
Faktor-faktor perilaku altruistik ada tiga, yaitu faktor situasional, 
faktor dari dalam diri, dan faktor disposisional.  
a) Faktor Situasional 
1) Bystander  
Bystander atau orang-orang yang berada di sekitar tempat 
kejadian mempunyai peran sangat besar dalam memengaruhi 
seseorang saat memutuskan antara menolong atau tidak ketika 
dihadapkan pada keadaan darurat. Efek bystander terjadi karena 
pengaruh sosial (social influence), yaitu pengaruh dari orang 
lain yang dijadikan sebagai patokan dalam menginterpretasikan 
situasi dan mengambil keputusan untuk menolong seseorang 
akan menolong jika orang lain juga menolong. Kedua, hambatan 
penonton (audience inhibition), yaitu merasa dirinya dinilai oleh 
orang lain dan risiko membuat malu diri sendiri karena 
tindakannya menolong yang kurang tepat akan menghambat 
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orang untuk menolong. Ketiga, penyebaran tanggung jawab 
(diffusion of responsibility) membuat tanggung jawab untuk 
menolong menjadi terbagi karena hadirnya orang lain (Sarlito 
W. Sarrwono & Eko A. Meinarno, 2009: 133). 
2) Daya tarik 
Menurut Clark, dkk (Baron dan Byrne, 2003: 102) apa pun 
faktor yang dapat meningkatkan ketertarikan bystander kepada 
korban akan meningkatkan terjadinya respons untuk menolong 
individu yang membutuhkan. Seseorang cenderung akan 
memberikan pertolongan kepada orang lain yang memiliki 
kesamaan maupun ketertarikan fisik. 
3) Atribusi terhadap korban 
Weiner (Sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarno, 2009: 133) 
mengemukakan bahwa sesorang akan termotivasi untuk  
memberikan bantuan kepada orang lain bila ia mengasumsikan 
bahwa ketidakberuntungan korban adalah di luar kendali 
korban. Seseorang akan lebih bersedia memberikan sumbangan 
kepada pengemis cacat dan tua dibandingkan dengan pengemis 
yang sehat dan muda. 
4) Ada model 
Keberadaan bystander yang melakukan perilaku altruistik 
memberi model sosial yang kuat dan hasilnya adalah suatu 
peningkatan dalam perilaku altruistik diantara bystander yang 
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lain (Baron dan Byrne, 2003: 105). Jadi, dengan adanya model 
perilaku altruistik dapat mendorong seseorang untuk berperilaku 
altruistik pada orang lain. 
5) Tekanan waktu 
Orang yang sedang terburu-buru cenderung tidak meluangkan 
waktu untuk menawarkan bantuan kepada orang lain yang 
sedang membutuhkan bantuan, sedangkan orang yang sedang 
tidak terburu-buru memungkin untuk berperilaku altruistik 
kepada orang lain (Myers, 2012: 219-220).  
6) Sifat kebutuhan korban 
Kesediaan untuk menolong dipengaruhi oleh kejelasan bahwa 
korban benar-benar membutuhkan pertolongan dan memang 
seharusnya mendapatkan bantuan. Oleh karena itu orang yang 
meminta pertolongan akan cenderung untuk ditolong dari pada 
orang yang tidak meminta pertolongan yang sebenarnya ia butuh 
pertolongan (Sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarno, 2009: 
134) 
b) Faktor dari Dalam Diri 
1) Suasana hati (mood) 
Suasana hati mempengaruhi perilaku altruistik seseorang. Ketika 
suasana hati sedang baik akan meningkatkan peluang terjadinya 
perilaku altruistik, sedangkan ketika suasana hati yang tidak 
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baik akan menghambat seseorang untuk menolong (Baron dan 
Byrne, 2003: 109). 
2) Sifat 
Adanya hubungan sifat seseorang dengan perilaku altruistik. 
Seseorang yang pemaaf cenderung mudah menolong. Orang 
yang memiliki self monitoring atau pemantauan diri juga lebih 
altruistik karena akan memberikan peluang untuk mendapat 
penghargaan sosial yang lebih tinggi (Sarlito W. Sarwono dan 
Eko A. Meinarno, 2009: 135).  
3) Jenis kelamin 
Peran gender terhadap kecenderungan seseorang untuk 
menolong sangat bergantung pada situasi dan bentuk 
pertolongan yang dibutuhkan. Laki-laki cenderung lebih mau 
terlibat dalam aktivitas menolong pada situasi darurat yang 
membahayakan. Sementara perempuan, lebih tampil menolong 
pada situasi yang bersifat memberi dukungan emosi, merawat 
dan mengasuh (Deaux, Dane, Wrightsman, 1993 dalam Sarlito 
W. Sarwono dan Eko A. Meinarno, 2009: 136). 
4) Tempat tinggal 
Orang yang tinggal di daerah pedesaan cenderung lebih 
penolong daripada orang yang tinggal di daerah perkotaan. Di 
perkotaan, oran-orang yang sibuk sering tidak peduli dengan 
kesulitan orang lain karena ia sudah overload dengan beban 
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tugasnya sehari-hari (Deaux, Dane, Wrightsman, 1993 dalam 
Sarlito W. Sarwono & Eko A. Meinarno, 2009: 136). 
5) Pola asuh 
Bern (Sarlito W. Sarwono & Eko A. Meinarno, 2009: 138) 
mengemukakan perilaku sosial sebagai bentuk tingkah laku 
yang menguntungkan orang lain tidak terlepas dari peranan pola 
asuh di dalam keluarga. Pola asuh yang bersifat demokratis 
secara signifikan memfasilitasi adanya kecenderungan anak 
untuk tumbuh menjadi seorang yang mau menolong dengan 
menetapkan standar-standar ataupun contoh-contoh tingkah laku 
menolong.  
c) Faktor Disposisional 
Faktor disposisional yang menyusun kepribadian altruistik 
(altruistic personality) menurut Baron dan Byrne (2005) adalah 
sebagai berikut: 
1) Empati  
Orang yang menolong ditemukan mempunyai empati lebih 
tinggi dari pada mereka yang tidak menolong. Partisipan yang 
paling altruistik menggambarkan diri mereka sebagai tanggung 
jawab, bersosialisasi, menenangkan, toleran, memiliki self 
control, dan termotivasi untuk membuat impresi yang baik. 
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2) Mempercayai dunia yang adil 
Orang yang menolong mempersiapkan dunia sebagai tempat 
yang adil dan percaya bahwa tingkah laku yang baik diberi 
imbalan dan tingkah laku yang buruk diberi hukuman. 
3) Tanggung jawab sosial 
Orang yang menolong mengekspresikan kepercayaan bahwa dia 
setiap orang bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik 
untuk menolong orang yang membutuhkan. 
4) Locus of control internal 
Ini merupakan kepercayaan individu bahwa ia dapat memilih 
untuk bertingkah laku dalam cara yang memaksimalkan hasil 
akhir yang baik dan meminimalkan yang buruk. Mereka yang 
menolong mempunyai locus of control internal tinggi. Mereka 
tidak menolong, sebaliknya, cendenrung memiliki locus of 
control eksternal dan percaya bahwa apa yang mereka lakukan 
tidak relevan, karena apa yang diatur oleh keuntungan, takdir, 
orang-orang yang berkuasa, dan faktor-faktor tidak terkontrol 
lainnya. 
5) Egosentrisme rendah 
Mereka yang menolong tidak bermaksud untuk menjadi 
egosentris, self-absorbed, dan kompetitif. 
Berdasarkan urain diatas maka dapat disimpukan bahwa terdapat 
faktor yang mempengaruhi perilaku altruistik seseorang, yaitu faktor 
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situasional, faktor dari dalam diri, dan faktor disposisional. Faktor 
situasional meliputi,  bystander, daya tarik, atribusi terhadap korban, ada 
model, tekanan waktu, dan sifat kebutuhan korban. Faktor dari dalam diri 
yaitu, suasana hati (mood), sifat, jenis kelamin, tempat tinggal, pola asuh. 
Faktor disposisional meliputi, empati, kepercayaan pada dunia yang adil, 
tanggung jawab sosial, locus of control internal serta egosentrisme yang 
rendah. 
3. Aspek-aspek Perilaku Altruistik 
Menurut Cohen yang diungkapkan Sampson (Fuad Nashori, 2008: 
36) ada tiga aspek perilaku altruistik, yaitu: 
a. Empati, adalah kemampuan untuk merasakan dan mengetahui 
perasaan yang dialami oleh orang lain 
b. Keinginan memberi, yaitu tindakan yang bermaksud untuk 
memenuhi kebutuhan orang lain 
c. Sukarela, yaitu tindakan untuk kepentingan orang lain dan tidak 
menginginkan balasan atau imbalan apapun dari orang yang ditolong 
ataupun dari orang lain. 
Mussen, dkk (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2008: 38) 
mengemukakan aspek yang termasuk dalam perilaku altruistik, antara 
lain: 
a. Memberi, yaitu memberikan sesuatu kepada orang lain yang lebih 
membutuhkan dari pada dirinya sendiri 
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b. Menolong, yaitu memberikan bantuan baik materi maupun non 
materi kepada orang lain untuk meringankan kesusahan yang sedang 
dialami orang lain  
c. Memperhatikan kesejahteraan orang lain, yaitu peduli terhadap 
permasalahan orang lain 
Berdasarkan dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek perilaku altruistik adalah sebagai berikut: 
a. Empati 
Kemampuan seseorang untuk merasakan apa yang sedang dirasakan 
oleh orang lain yang sedang mengalami kesedihan ataupun 
kesusahan 
b. Berbagi dan memberi 
Memberikan sesuatu yang dimilikinya kepada orang lain yang lebih 
membutuhkan dari dirinya sendiri dengan sukarela. 
c. Membantu 
Membantu orang lain baik materi maupun non materi yang berguna 
agar dapat meringankan beban orang lain yang sedang dalam 
kesulitan tanpa mengharapkan imbalan dari orang yang 
bersangkutan. 
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B. Kajian tentang Anak Usia Prasekolah 
1. Pengertian Anak Usia Prasekolah 
Masa anak usia dini mulai dari usia 2 sampai 6 tahun disebut juga 
usia prasekolah. Pada masa ini anak berusaha mengendalikan lingkungan 
dan mulai belajar menyesuaikan diri secara sosial (Hurlock, 1978: 38). 
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 78) mengemukakan usia 
prasekolah yaitu masa dimulai pada akhir masa bayi yakni 2 tahun 
sampai dengan usia 5 tahun. (Tadkiroatun Musfiroh (2005: 1) membatasi 
pengertian anak usia prasekolah yaitu usia 3 tahun merupakan kelompok 
anak usia bermain dan 4 sampai 6 tahun adalah kelompok usia TK.  
Anak usia prasekolah adalah sosok individu yang sedang menjalani 
proses perkembangan yang sangat pesat. Anak sangat aktif, dinamis, 
antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan 
didengarnya, seperti tidak pernah berhenti untuk belajar (Ernawulan 
Syaodih, 2005: 12). Anak usia prasekolah mulai memiliki kesadaran 
tentang dirinya sebagai pria dan wanita, dapat mengatur diri dalam buang 
air (toilet training), dan mengenal beberapa hal yang dianggap berbahaya  
(Syamsu Yusuf, 2009: 162). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
anak usia prasekolah yaitu mulai dari usia 2 sampai dengan 6 tahun. Pada 
masa ini anak mulai belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, 
memiliki rasa keingintahuan yang kuat, mulai mengetahui tentang dirinya 
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sebagai pria dan wanita, sudah dapat mengatur diri dalam buang air, serta 
mengetahui hal-hal yang berbahaya. 
 
2. Perkembangan Anak Usia Prasekolah 
Tugas perkembangan masa kanak-kanak menurut Carolyn Triyon 
& J.W Lilienthal yang diungkapkan Hildebrand (dalam Ernawulan 
Syaodih, 2005:27), adalah sebagai berikut: 
a. Berkembang menjadi pribadi yang mandiri 
Anak belajar menjadi pribadi yang bertangung jawab dan memenuhi 
kebutuhannya sendiri sesuai dengan tingkat perkembangannya di 
usia Taman Kanak-kanak. 
b. Belajar memberi, berbagi dan memperoleh kasih sayang 
Anak belajar untuk dapat hidup dalam lingkungan yang lebih luas 
selain dari keluarga. Pada masa ini, anak belajar untuk dapat saling 
memberi dan berbagi dan belajar memperoleh kasih sayang dari 
sesama dalam lingkungannya. 
c. Belajar bergaul dengan anak lain 
Anak belajar mengembangkan kemampuannya untuk dapat bergaul 
dan berinteraksi dengan anak lain dalam lingkungan di luar keluarga. 
d. Mengembangkan pengendalian diri 
Anak belajar bertingkah laku sesuai dengan tuntutan lingkungannya, 
mampu mengendalikan dirinya dalam berhubungan dengan orang 
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lain dan anak perlu menyadari bahwa apa yang dilakukannya akan 
menimbulkan konsekuensi yang harus dihadapinya. 
e. Belajar berbagai macam peran orang dalam masyarakat 
Anak belajar bahwa dalam kehidupan bermasyarakat ada berbagai 
jenis pekerjaan yang dapat menghasilkan sesuatu yang dapat 
memenuhi kebutuhannya. 
f. Belajar untuk mengenal tubuh masing-masing 
Anak belajar untuk mengetahui berbagai anggota tubuh, fungsi dan 
bagaimana penggunaannya. 
g. Belajar menguasai keterampilan motorik halus dan kasar 
Anak belajar mengkoordinasikan otot-otot yang ada pada tubuhnya, 
baik otot kasar maupun otot halus. 
h. Belajar mengenali lingkungan fisik dan mengendalikan 
Pada masa ini, anak diharapkan mampu mengenal benda-benda yang 
ada di lingkungannya dan dapat menggunakannya secara tepat. 
i. Belajar menguasai kata-kata baru untuk memahami orang lain 
Anak belajar menguasai kata-kata baru yang berkaitan dengan 
benda-benda di sekitarnya, maupun berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
j. Mengembangkan perasaan positif dalam berhubungan dengan 
lingkungan 
Anak belajar mengembangkan perasaan kasih sayang terhadap apa 
yang ada di lingkungannya. 
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Tugas perkembangan masa kanak-kanak menurut Syamsu Yusuf 
(2009) adalah, sebagai berikut: 
a. Belajar mengenal perbedaan jenis kelamin 
b. Mencapai kestabilan jasmaniah fisologis 
c. Membentuk konsep-konsep (pengertian) sederhana kenyataan sosial 
dan alam  
d. Belajar mengadakan hubungan emosional dengan orang tua, saudara 
dan orang lain 
e. Belajar mengadakan hubungan baik dan buruk, yang berarti 
mengembangkan kata hati 
Muhibbin Syah (2014:73) menyebutkan tugas-tugas perkembangan 
pada masa ini adalah sebagai berikut: 
a. Belajar membedakan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan, 
dan besopan santun seksual 
b. Mencapai kematangan untuk belajar membaca dalam arti mulai siap 
mengenal huruf, suku kata, dan kata-kata tertulis 
c. Belajar mengadakan hubungan emosional selain dengan ayah-ibu, 
yakni saudara sepupu dan orang-orang di sekelilingnya 
d. Belajar membedakan antara hal-hal yang baik dengan yang buruk, 
juga antara hal-hal yang benar dan salah, serta mengembangkan atau 
membentuk kata hati (hati nurani) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia 
prasekolah memiliki tugas perkembangan antara lain: 
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a. Belajar menjadi pribadi yang mandiri 
b. Belajar memberi, berbagi dan memperoleh kasih sayang 
c. Belajar bergaul dengan anak lain 
d. Mengembangkan pengendalian diri 
e. Belajar berbagai macam peran orang dalam masyarakat 
f. Belajar untuk mengenal tubuh masing-masing 
g. Belajar menguasai keterampilan motorik halus dan kasar 
h. Belajar mengenali lingkungan fisik dan mengendalikan 
i. Belajar menguasai kata-kata baru untuk memahami orang lain 
j. Mengembangkan perasaan positif dalam berhubungan dengan 
lingkungan 
 
3. Perilaku Altruistik Anak Usia Prasekolah 
Pada usia prasekolah, anak mulai keluar dari lingkungan keluarga 
dan mulai berinteraksi dengan lingkungan selain keluarga, seperti teman 
sebaya dan pendidik. Helms & Turner (Ernawulan Syaodih, 2005: 45) 
mengungkapkan bahwa perilaku sosial anak dapat dilihat dari anak 
mampu bekerja sama dengan teman, mampu menghargai teman, baik 
dalam menghargai milik teman, pendapat, dan hasil karya teman, anak 
mau berbagi sesuatu yang dimilikinya dan anak mampu membantu orang 
lain. Hal ini tidak hanya ditunjukkan dengan teman sebayanya tetapi juga 
dengan orang dewasa lainnya.  
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Pada usia prasekolah terutama mulai usia 4 tahun, perkembangan 
sosial anak mulai terlihat jelas, perkembangan sosial yang meliputi sikap 
simpati, murah hati, altruistik yaitu kepedulian terhadap kesejahteraan 
orang lain dimana sikap ini merupakan lawan dari egosentris atau 
selfishness (mementingkan diri sendiri) (Syamsu Yusuf, 2009: 176). 
Allen dan Marotz (2010: 152) mengungkapkan bahwa mulai usia 5 tahun 
berkembang perilaku altruistik ditunjukkan dengan berbagi mainan, 
bermain dengan kooperatif dan sering baik hati. 
Papalia, Olds, dan Feldman (2013: 413) mengemukakan bahwa 
anak usia 3,5 tahun sudah menunjukkan perilaku altruistik yaitu 
bertindak berdasarkan kepentingan orang lain tanpa mengharapkan 
imbalan. Anak sering kali sudah membantu orang lain, berbagi sesuatu 
yang dimilikinya, dan menawarkan penghiburan. Perilaku ini dapat 
merefleksikan kemampuan yang meningkat dalam membayangkan 
bagaimana perasaan orang lain (Zahn-Waxler et.al Papalia, Olds, dan 
Feldman 2013:413). Hal ini didukung oleh Ambron (Syamsu Yusuf, 
2009: 176) pengamatan terhadap anak usia prasekolah, membuktikan 
bahwa anak-anak aktif mencoba untuk memahami perasaan-perasaan 
orang lain. Perkembangan altruistik anak ini berkaitan dengan kasih 
sayang dan pola asuh orang tuanya. Anak-anak yang berperilaku 
altruistik yaitu membantu, berbagi dan menghibur teman yang sedang 
sedih atau berempati pada masa kanak-kanak awal menjadi remaja yang 
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cenderung disukai oleh teman-temannya (Caprara, dkk dalam Baron dan 
Byrne, 2009: 111). 
Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan perrilaku altruistik mulai tampak pada 
masa kanak-kanak awal. Hal ini ditunjukkan oleh perilaku anak yang 
mau berbagi mainan, membantu orang lain, dan memahami perasaan 
orang lain atau empati. Maka dari itu, pada usia TK yaitu 5 sampai 6 
tahun sudah dapat menunjukkan perilaku altruistik. 
 
C. Kajian tentang Bercerita 
1. Pengertian Bercerita 
Aprianti Yofita Rahayu (2013: 81) mengemukakan bercerita 
adalah kegiatan memberikan informasi kepada anak baik secara lisan, 
tulisan, maupun acting tentang nilai maupun tradisi budaya yang telah 
dipercaya melalui alat peraga maupun tidak untuk mengembangkan 
kemampuan sosial, belajar membaca, serta pemahaman tentang 
pengetahuan dunia melalui pengalaman yang didapatkan. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Menurut Bachtiar S. Bachri (2005: 10) bercerita adalah 
menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu 
kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan 
pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. Muhammad Fadlillah & 
Lilif Mualifatu Khorida (2014: 179) mengemukakan bahwa bercerita 
adalah suatu cara menyampaikan materi pembelajaran melalui kisah-kisah 
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atau cerita yang dapat menarik perhatian peserta didik. Berdasarkan dari 
beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bercerita adalah 
menuturkan cerita atau kisah-kisah yang memiliki pesan-pesan yang baik 
yang dapat diambil suatu pelajaran dengan tujuan membagikan 
pengalaman dan pengetahuan kepada peserta didik. 
Bercerita sedikit berbeda dengan mendongeng, dongeng dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991) berarti cerita yang tidak benar-
benat terjadi. Menurut Muhammad Abdul Latif (Hafizah Nadia, 2015: 9) 
mendongeng adalah bertutur dengan intonasi yang jelas, menceritakan 
sesuatu hal yang berkesan, menarik, punya nilai-nilai khusus serta tujuan 
khusus. Perbedaan bercertita dan mendongeng terletak pada cerita yang 
disampaikan. Bercerita menyampaikan kisah fakta atau benar-benar 
terjadi, seperti kisah nabi dan cerita sejarah, sedangkan mendongeng 
menuturkan cerita khayal atau cerita yang tidak benar-benar terjadi. Tapi 
bercerita maupun mendongeng memiliki tujuan yang sama, yaitu 
menyampaikan nilai-nilai moral, perilaku-perilaku positif yang terkandung 
dalam cerita. Penanaman perilaku altruistik tidak hanya menggunakan 
cerita dongeng atau cerita yang tidak benar-benar tetapi bisa dengan cerita 
fakta.  
 
2. Manfaat Bercerita 
Menurut Moeslichatoen (2004: 168) kegiatan bercerita dapat 
menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, 
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sikap-sikap positif, memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai 
moral dan keagamaan. Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar 
yang unik dan menarik, serta dapat menggetarkan perasaan dan 
membangkitkan semangat.  
Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida (2014: 181-182) 
menyebutkan manfaat bercerita, yaitu : 
a. Membangun kontak batin, antara anak dengan orang tuanya maupun 
anak dengan pendidiknya 
b. Media penyampaian pesan terhadap anak 
c. Pendidikan imajinasi atau fantasi anak 
d. Dapat melatih emosi atau perasaan anak 
e. Membantu proses identifikasi diri (perbuatan) 
f. Memperkaya pengalaman batin 
g. Dapat sebagai hiburan atau menarik perhatian anak 
h. Dapat membentuk karakter anak 
Mal (2009: 14-16) mengemukakan lima manfaat storytelling atau 
bercerita untuk anak, yaitu: 
a. Merangsang kekuatan berpikir 
Dongeng atau cerita memiliki alur yang baik dan membawa pesan 
moral, berisi tentang harapan, cinta dan cita-cita sehingga anak dapat 
mengasah daya pikir dan imajinasinya. Dongeng merangsang 
kekuatan berpikir anak. Ia dapat membayangkan seperti apa tokoh-
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tokoh maupun situasi yang muncul dari dongeng tersebut, kemudian 
anak dapat melatih kreativitasnya sendiri. 
b. Sebagai media yang efektif 
Cerita atau dongeng merupakan media yang efektif untuk 
menanamkan berbagai nilai dan etika pada anak. Para tokoh cerita 
dalam dongen tersebutlah yang diharapkan menjadi contoh atau 
teladan bagi anak. 
c. Mengasah kepekaan anak terhadap bunyi-bunyian 
Saat mendongeng, menirukan suara orang tua yang lemah dan 
gemetar, suara penjahat, auman seekor singa, suara ayam berkokok, 
dan lain-lainnya sangat berguna. Kata-kata bisa jadi sangat 
mengagumkan jika diucapkan dengan intonasi dan ekspresi yang 
berbeda. Hal ini akan mengasah pendengaran anak terhadap nuansa 
bunyi-bunyian. 
d. Menumbuhkan minat baca 
Dongeng dapat menjadi langkah awal untuk menumbuhkan minat 
baca pada anak. Setelah tertarik pada berbagai dongeng yang 
diceritakan, anak diharapkan mulai menumbuhkan ketertarikannya 
pada buku. 
e. Menumbuhkan rasa empati 
Anak akan menjadikan tokoh yang baik menjadi idolanya. Dengan 
memahami tokoh, anak akan memahami dirinya. Anak akan mulai 
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berpikir dan mampu membedakan antara orang baik dan orang jahat, 
orang tua dengan anak-anak, laki-laki dengan perempuan. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa manfaat bercerita yaitu, bercerita dapat membentuk karakter anak 
dengan menanamkan nilai-nilai moral, sikap-sikap positif serta etika pada 
diri anak yang terdapat dalam cerita. Bercerita juga dapat melatih emosi 
atau perasaan anak, memberikan pengalaman batin, menumbuhkan rasa 
empati, dan sebagai hiburan yang menarik perhatian anak. 
3. Jenis Cerita 
Pengelompokkan jenis cerita berdasarkan bentuk dan isi cerita 
dapat dibagi atas: buku cerita bergambar, cerita rakyat, cerita biografi, 
cerita sejarah, dan cerita realistik (Muh. Nur Mustakim, 2005: 32). Berikut 
ada penjelasan dari jenis cerita tersebut: 
a. Buku Bergambar 
Dalam buku bergambar diceritakan pengalaman dunia batin 
anak, dunia keluarga dan dunia sosial anak. Dalam dunia batin anak 
diungkapkan bahwa lingkungan keluarga anak mengetahui 
kedudukan dirinya dan mampu mengekspresikan dirinya dalam 
tindakan dan perbuatan yang normalistis (Muh. Nur Mustakim, 
2005: 32).  
b. Cerita Rakyat 
Cerita rakyat adalah narasi pendek dalam bentuk prosa yang 
tidak diketahui penciptanya dan tersebar dari mulut ke mulut 
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(abrams, 1981 dalam Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 81). Cerita rakyat 
ini berkaitan dengan lingkungan masyarakat dan lingkungan alam. 
Bentuk-bentuk cerita rakyat meliputi mite, legenda, dan dongeng 
(abrams, 1981 dalam Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 82). Mite adalah 
cerita yang berhubungan dengan kepercayaan masyarakat setempat 
tentang adanya makhluk halus, roh atau dewa-dewi. Legenda yaitu 
cerita tentang kejadian alam yang aneh. Dongeng adalah cerita 
tentang sesuatu yang tidak benar-benar terjadi atau bersifat khayal 
(Bachtiar S. Bachri, 2005: 24). 
c. Cerita Biografi 
Cerita biografi menceritakan riwayat kehidupan seseorang 
yang berjasa dalam berbagai bidang kehidupan. Cerita biografi 
menceritakan fakta-fakta dari masa kecil seorang tokoh dalam 
lingkungan keluarga, teman bermain hingga masa remaja bagaimana 
merintis perjuangan untuk mencapai cita-citanya. 
d. Cerita Sejarah 
Cerita fiksi sejarah dikelompokkan sebagai suatu cerita 
peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi di masa lampau 
yang berkaitan dengan sejarah perkembangan suatu bangsa. Tema 
cerita umumnya mengenai perjuangan tokoh-tokoh menghadapi 
peristiwa penting dalam sejarah dari masa ke masa (Muh. Nur 
Mustakim, 2005: 62) 
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e. Cerita Realistik 
Cerita fiksi realistik merupakan fakta yang terjadi dalam 
kehidupan manusia, misalnya di hutan, di pegunungan, di rumah 
tangga, dan di sekolah. Cerita fiksi realistik dapat menolong anak 
untuk memahami dunia mereka. Dengan menyimak cerita, anak 
dapat memaknai dunianya, misalnya cerita anak yang suka menolong 
temannya, maka anak akan  memiliki sifat seperti itu juga (Muh. Nur 
Mustakim, 2005: 69). 
4. Teknik Penyajian Cerita 
Ada beberapa macam teknik bercerita yang dapat digunakan, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Bercerita dengan Alat Peraga Buku 
Bercerita dengan alat peraga buku dikategorikan sebagai 
membaca nyaring. Kegiatan ini dapat menjadi monoton dan 
membosankan. Ada kemungkinan dipertengahan cerita pencerita lupa 
bahwa sedang berhadapan dengan pendengar, sehingga cenderung 
membaca untuk diri sendiri dan dapat juga membaca cerita terlalu 
cepat (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 141-142). Teknik bercerita dengan 
membacakan langsung sangat bagus bila pencerita atau pendidik 
mempunyai puisi atau prosa yang sesuai untuk dibacakan kepada anak 
TK (Moeslichatoen, 2004: 158). 
b. Bercerita dengan Ilustrasi Gambar 
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Penggunaan ilustrasi gambar dalam bercerita dimaksudkan 
untuk memperjelas pesan-pesan yang dituturkan, juga untuk menarik 
perhatian anak pada cerita (Moeslichatoen, 2004: 159). Bercerita 
dengan media gambar akan membantu anak untuk memahami makna 
yang terkandung dalam cerita. 
c. Bercerita dengan Alat Peraga Boneka 
Bercerita dengan menggunakan boneka dianggap mendekati 
naturalis bercerita. Tokoh-tokoh yang diwujudkan dalam bentuk 
boneka, memudahkan anak untuk mengikuti cerita dan tahu tokoh 
mana yang sedang berbicara, apa isi pembicaraannya dan bagaimana 
perilakunya (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 147). 
d. Bercerita Sambil Memainkan Jari-jari Tangan 
Dalam bercerita dapat memainkan jari-jari misalnya 
mengepalkan tangan, merentangkan jari-jari terbuka, membentuk 
bulatan dengan kedua ibu jari dan telunjuk, dan sebagainya. Bercerita 
dengan memainkan jari dapat disesuaikan dengan cerita dan kreativitas 
pencerita.  
 
5. Tujuan Bercerita 
Moeslichatoen (2004: 170) mengemukakan kegiatan bercerita 
bertujuan untuk memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, 
moral, dan keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fisik yang 
meliputi segala sesuatu disekitar anak seperti bermacam makanan, 
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pakaian, perumahan, tanaman dan lingkungan sosial yang meliputi orang 
yang ada di dalam keluarga, di sekolah dan di masyarakat. Nilai-nilai 
sosial yang dapat ditanamkan pada anak TK melalui kegiatan bercerita 
yaitu bagaimana sikap seseorang hidup berdampingan dengan orang lain 
seperti saling menghormati, saling menghargai, saling membutuhkan, 
menyadari tanggung jawab bersama, saling menolong, dan sebagainya. 
Tujuan bercerita dalam Abdul Aziz Abdul Majid (2002:64) adalah 
sebagai berikut: 
a. Menghibur anak dan menyenangkan mereka dengan ide, imajinasi, 
dan pencitraan yang baik 
b. Menambah pengetahuan anak secara umum 
c. Memperindah gaya bahasa dan menambah pembendaharaan kata 
d. Mengembangkan imajinasi 
e. Mendidik akhlak 
f. Mengasah rasa 
g. Latihan mengungkapkan ide dengan kata-kata disertai peragaan 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bercerita yaitu, kegiatan bercerita bertujuan memberikan informasi serta 
menanamkan nilai-nilai baik nilai sosial, moral maupun kegamaan. Selain 
itu tujuan bercerita juga untuk menambah pengetahuan anak, 
mengembangkan imajinasi, serta menghibur anak.   
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6. Rancangan Kegiatan Bercerita 
Terdapat tiga rancangan kegiatan bercerita, yaitu: 
a. Rancangan Persiapan Pendidik 
1) Menetapkan Tujuan dan Tema yang Dipilih untuk Kegiatan 
Bercerita 
Dalam menetapkan tujuan harus dikaitkan dengan tema 
yang kita pilih. Tema itu harus ada kedekatan hubungan dengan 
kehidupan anak di dalam keluarga, sekolah, atau di luar sekolah. 
Memilih tema yang menarik dan memikat perhatian anak, 
menantang anak untuk menanggapi, menggetarkan perasaan, serta 
menyentuh nuraninya. Setelah menetapkan tema, pendidik harus 
mempelajari dan memahami isi cerita secara utuh. 
2) Menetapkan Rancangan Bentuk Bercerita yang Dipilih 
Setelah menetapkan rancangan tujuan dan tema, maka 
pendidik harus memilih salah satu bentuk bercerita, antara lain: 
membaca langsung dari buku cerita, menggunakan ilustrasi 
gambar dari buku dan menggunakan papan flannel. 
3) Menetapkan Bahan dan Alat yang diperlukan untuk Kegiatan 
Setelah menetapkan bentuk cerita, pendidik harus 
menetapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan 
bercerita (Moeslichatoen, 2004:175). 
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b. Rancangan Pelaksanaan kegiatan bercerita 
1) Langkah pertama, mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam 
kegiatan bercerita kepada anak. 
2) Langkah kedua, mengatur tempat duduk anak. Apakah duduk di 
lantai dan diberi alas atau duduk dikursi dalam formasi setengah 
melingkar. Kemudian mengatur bahan dan alat yang 
dipergunakan untuk bercerita. 
3) Langkah ketiga, merupakan pembukaan kegiatan bercerita. 
Pendidik menggali pengalaman – pengalaman anak dalam 
kaitannya dengan tema cerita 
4) Langkah keempat, merupakan pengembangan cerita yang 
dituturkan pendidik. Pendidik menyajikan fakta-fakta di sekitar 
kehidupan anak-anak. 
5) Langkah kelima, merupakan langkah penutup kegiatan bercerita 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan isi cerita. 
c. Rancangan Penilaian Kegiatan Bercerita 
Kualitas keberhasilan dengan menggunakan bercerita banyak 
dipengaruhi oleh perancangan pelaksanaan kegiatan bercerita yang 
telah ditetapkan. Sesuai dengan tujuan dan tema cerita yang dipilih, 
maka dapat dirancang penilaian kegiatan bercerita dengan 
menggunakan teknik bertanya pada akhir kegiatan bercerita yang 
memberi petunjuk seberapa besar perhatian dan tanggapan anak 
terhadap isi cerita. Bachtiar S. Bachri (2005: 183) menjelaskan 
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penilaian kegiatan bercerita dapat dilakukan dengan Pengamatan 
(observasi), melalui pengamatan dapat diketahui reaksi anak terhadap 
suasana anak yang terjadi selama proses kegiatan bercerita 
berlangsung. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Usia prasekolah merupakan masa anak mulai belajar menyesuaikan 
diri secara sosial, anak juga belajar mengetahui perilaku benar dan salah. 
Perilaku benar diantaranya perilaku altruistik adalah hal yang sangat penting 
bagi anak prasekolah, karena anak akan hidup dalam masyarakat yang lebih 
luas dimana akan saling membutuhkan satu sama lain. Anak yang berperilaku 
altruistik dapat membina hubungan baik dengan orang-orang disekelilingnya, 
baik orang yang lebih tua maupun teman sebayanya. 
Beberapa teori menjelaskan perilaku altruistik merupakan tindakan 
seseorang yang membantu orang lain dengan sukarela tanpa mementingkan 
diri sendiri dan tidak mengarapkan imbalan apapun dari tindakannya tersebut. 
Aspek-aspek dari perilaku altruistik antara lain, empati, berbagi dan 
membantu.  
Pada usia prasekolah perilaku altruistik sudah mulai terlihat jelas. 
Perilaku altruistik usia prasekolah ditunjukkan dengan anak yang mau 
memberikan mainan terhadap anak lain yang sedang menangis. Anak sering 
kali sudah mau membantu orang lain, berbagi sesuatu yang dimilikinya, dan 
mau menghibur kepada teman yang sedang sedih. Salah satu tugas 
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perkembangan anak usia prasekolah yang harus dicapai adalah belajar 
memberi, berbagi dan memperoleh kasih sayang. 
Kenyataan di lapangan masih ditemukan beberapa anak Kelompok B 
di TK Dharma Bakti I yang kurang menunjukkan perilaku altruistik. Hasil 
observasi dan wawancara prapenelitian, ada beberapa anak yang masih 
menunjukkan sikap tidak mau berbagi sesuatu baik makanan maupun barang 
yang dimilikinya, merebut kursi, melempar barang milik temannya, 
menghalangi teman yang ingin mengambil minum, ikut menggangu teman 
yang lain,  dan menginjak tas milik temannya. 
Permasalahan kurangnya perilaku altruistik anak ini harus diperbaiki 
dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling, jika dibiarkan saja 
dapat mengakibatkan anak dikucilkan oleh teman-temannya, terbentuk sikap 
egois, atau muncul rasa rendah diri dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
kehidupan sosial. Anak-anak yang mengalami kesulitan untuk 
mengembangkan perilaku altruistik tidak hanya berdampak pada 
perkembangan sosialnya tetapi juga perkembangan kognisi, moral dan 
emosinya. Upaya telah dilakukan oleh pendidik Kelompok B, untuk 
mengembangkan perilaku altruistik anak belum mencapai hasil yang optimal. 
Perlunya meningkatkan perilaku altruistik pada usia prasekolah 
karena pada usia prasekolah anak sangat peka terhadap stimulasi baik fisik, 
intelektual, sosial, dan bahasa. Pola perilaku pada masa ini cenderung 
menetap sehingga perilaku altruistik perlu ditingkatkan sejak usia prasekolah. 
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Terbentuknya perilaku altruistik pada anak, akan memudahkan anak 
berinteraksi dengan orang lain ketika dewasa dan hidup dalam masyarakat. 
Salah satu metode layanan bimbingan dalam mengembangkan 
perilaku altruistik anak adalah bercerita. Upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan perilaku altruistik dengan memberikan layanan bimbingan 
melalui cerita seperti kisah-kisah para nabi dan pahlawan, cerita realistik 
tentang nilai-nilai positif, maupun fabel. Berdasarkan dari beberapa penelitian 
sebelumnya bercerita sebagai sarana penanaman moral pada anak usia dini 
adalah perkembangan kepribadian anak yang ditunjukkan dengan 
peningkatan kualitas perilaku anak sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
Bercerita memiliki banyak manfaat untuk perkembangan anak usia 
Taman Kanak-kanak, antara lain dapat membentuk karakter anak dengan 
menanamkan nilai-nilai moral, sikap-sikap positif serta etika pada diri anak 
yang terdapat dalam cerita, melatih emosi atau perasaan anak, memberikan 
pengalaman batin, menumbuhkan minat baca, menumbuhkan rasa empati, 
dan sebagai hiburan yang menarik perhatian anak. Berdasarkan hal tersebut, 
penerapan teknik bercerita diharapkan dapat meningkatkan perilaku alturistik 
anak. Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Anak Kelompok B 
TK Dharma Bakti I 
kurang 
menunjukkan 
perilaku altruistik di 
sekolah 
Menerapkan 
metode bercerita 
Anak Kelompok 
B TK Dharma 
Bakti I mampu 
menunjukkan 
perilaku 
altruistik di 
sekolah 
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E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan penjelasan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis 
tindakan dalam penelitian ini adalah metode bercerita dapat meningkatkan 
perilaku altruistik anak Kelompok B di TK Dharma Bakti I.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 130). Menurut Wina Sanjaya (2013: 26) PTK 
adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakukan tersebut. Hal senada 
diungkapkan Saur Tampubolon (2014: 19) penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh pendidik atau calon pendidik di dalam kelas 
secara kolaboratif atau partisipatif untuk memperbaiki kinerja pendidik 
menyangkut kualitas proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, dari aspek akademik maupun non akademik melalui tindakan 
reflektif dalam bentuk siklus. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan proses pemecahan masalah yang 
terjadi di suatu kelas dengan cara pemberian tindakan yang terencana untuk 
meningkatkan aspek-aspek akademik maupun non akademik yang dilakukan 
oleh pendidik dan peneliti secara kolaboratif. Peneliti bermaksud untuk 
mengatasi masalah yang terjadi di kelompok B TK Dharma Bakti I Sleman 
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yaitu belum munculnya perilaku altruistik pada beberapa anak. Metode yang 
digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan bercerita.  
 
B. Prosedur Penelitian 
Model penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan peneliti yaitu 
model Kemmis & McTaggart. Bentuk desain model Kemmins & McTaggart 
dapat dilihat pada Gambar.2 berikut. 
 
Gambar 2. Model Kemmis & McTaggart  
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2013: 132) 
Model yang dikemukakan oleh Kemmis & McTaggart berupa 
perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari 
empat komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu 
siklus.  Pada gambar diatas, tampak bahwa didalamnya terdiri dari dua 
peragkat komponen yang dapat dikatakan sebagai dua siklus (Wijaya 
Kusumah dan Dedi Dwitagama, 2012:21).  
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Adapun penjabaran prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas, 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Peneliti mengadakan observasi mengenai keadaan sekolah secara 
umum, meliputi proses pembelajaran dan kegiatan anak selama proses 
pembelajaran. Kemudian peneliti menyusun rencana kegiatan yang akan 
dilakukan. Rencana kegiatan yang akan dilakukan peneliti pada tahap ini 
antara lain: 
a. Mengkoordinasikan tentang rencana tindakan yang akan dilakukan 
oleh peneliti dengan pendidik anak Kelompok B di TK Dharma 
Bakti I 
b. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH), yaitu rencana 
pelaksanaan serangkaian kegiatan bercerita yang akan dilakukan. 
c. Memberi pelatihan kegiatan bercerita pada pendidik dan menyiapkan 
pertanyaan untuk anak yang akan ditanyakan seusai bercerita 
d. Mempersiapkan pedoman observasi Check List dan pedoman 
wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
e. Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan 
antara lain, buku cerita. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) yang telah disusun. Pelaksana tindakan dilakukan oleh 
pendidik Kelompok B, sedangkan peneliti sebagai observer dari tindakan 
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yang dilakukan. Adapun tahap pelaksanaan kegiatan bercerita yaitu, 
sebagai berikut 
a. Pembukaan yang meliputi salam, mengatur tempat duduk dan 
menyampaikan tujuan  
b. Kegiatan inti bercerita, yaitu membacakan cerita dengan alat peraga 
serta menggali pengalaman anak yang menyangkut dengan isi cerita 
c. Penutup kegiatan bercerita yaitu mengajukan pertanyaan mengenai 
isi cerita kepada anak. 
3. Observasi  
Pelaksanaan observasi dilakukan selama kegiatan bercerita 
berlangsung mulai dari pembukaan, kegiatan inti, dan penutup 
menggunakan pedoman observasi Check List (√) yang telah disusun. 
Kegiatan observasi bertujuan untuk mengamati perkembangan perilaku 
altruistik anak pada saat kegiatan bercerita berlangsung. Observasi ini 
dilakukan oleh peneliti dengan memberikan Check List (√) pada lembar 
observasi apabila indikator perilaku altruistik muncul. 
4. Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengenali dan mengevaluasi 
perkembangan yang terjadi dengan adanya tindakan yang telah 
dilaksanakan Peneliti beserta pendidik berdiskusi untuk mengevaluasi 
dan menyimpulkan hasil dari tindakan yang telah dilaksanakan yaitu 
kegiatan bercerita untuk meningkatkan perilaku altruistik anak Kelompok 
B. Refleksi yang dilakukan berupa kesesuaian pelaksanaan tindakan yang 
  
47 
 
   
telah dilakukan dengan rencana tindakan, hambatan dan yang dihadapi 
selama tindakan, dan menentukan peningkatan dan perubahan positif 
yang terjadi ke arah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Hasil dari 
refleksi digunakan untuk perbaikan pada pertemuan selanjutnya. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Bakti I yang terletak di 
Jalan Kaliurang Km.5 Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta pada 
bulan Mei sampai dengan Juni 2016.  
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu anak kelompok B (usia 5-6 tahun) TK 
Dharma Bakti I semester II tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 23 anak 
terdiri dari 7 anak perempuan dan 16 anak laki-laki. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang diamati atau diteliti (Wina 
Sanjaya,2013: 86). Sebelum melakukan observasi peneliti membuat 
pedoman observasi untuk mempermudah pengamatan selama di 
lapangan. Teknik observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
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Check List atau daftar cek. Check List atau daftar cek adalah pedoman 
observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang akan diobservasi, 
sehingga observer tinggal memberi tanda cek (√) tentang aspek yang 
diobservasi (Wina Sanjaya,2013: 93). Observer memberikan tanda cek 
(√) ketika aspek dari perilaku altruistik muncul pada anak. Observasi ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui muncul tidaknya perilaku 
altruistik pada anak. 
 
2. Wawancara 
Suharsimi Arikunto (2013: 198) menjelaskan bahwa wawancara 
merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Wawancara dilakukan dengan pendidik, untuk mencari data tentang 
perilaku anak selama penelitian berlangsung. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi digunakan untuk mempermudah peneliti 
dalam melakukan pengamatan perilaku altruistik pada anak Kelompok B 
di TK Dharma Bakti I Depok, Sleman sebelum dan sesudah kegiatan 
bercerita. Pedoman observasi berisikan aspek-aspek perilaku altruistik, 
yaitu empati, memberi dan membantu. Pengamatan aspek-aspek tersebut 
melalui observasi Check List (√). Pedoman observasi diisi dengan Check 
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List (√) pada kolom yang sesuai apabila indikator perilaku altruistik 
muncul. Kisi-kisi perilaku observasi perilaku altruistik dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut: 
Tabel. 1 Kisi-kisi Observasi Check Llist Perilaku Altruistik 
Variabel Aspek Indikator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perilaku 
Atruistik 
Empati 1. Anak mendekati teman yang sedang sedih 
2. Anak memberikan perhatian pada teman 
yang sedang sedih 
3. Anak menanyakan kesulitan yang sedang 
dialami teman 
4. Anak mendengarkan teman yang sedang 
berbicara atau bercerita 
5. Anak ikut merasakan apa yang dirasakan 
temannya yang sedang sedih 
6. Anak menghibur teman yang sedang 
menangis atau sedih 
Memberi 1. Anak meminjamkan alat tulis pada teman 
lain yang tidak membawa 
2. Anak menawarkan makanan/minuman 
yang sedang dikonsumsinya 
3. Anak berbagi tempat pada temannya 
4. Anak memberikan mainan yang 
dimilikinya  pada teman lain 
5. Anak memberikan sebagian uangnya 
untuk orang yang membutuhkan 
Membantu 1. Anak mendatangi teman lain yang sedang 
kesusahan 
2. Anak menawarkan bantuan  pada teman 
yang membutuhkan 
3. Anak membantu ibu pendidik 
membagikan buku 
4. Anak membantu teman yang sedang 
kesulitan dalam melakukan pekerjaan 
Kisi-kisi observasi Check List telah divalidasi oleh dosen 
Bimbingan dan Konseling. Sebelum insrumen divalidasi terdapat enam 
indikator dari aspek empati, enam indikator dari aspek memberi, dan 
empat indikator dari aspek membantu. Setelah divalidasi  indikator dari 
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aspek memberi gugur satu, menjadi lima indikator. Jumlah keselurahan 
indikator adalah 15. Selain itu, ada perbaikan pada beberapa indikator. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan peneliti agar tidak 
ada pertanyaan yang tertinggal. Wawancara dilakukan dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi dan melengkapi data observasi mengenai 
perilaku altruistik anak Kelompok B di TK Dharma Bakti I Depok, 
Sleman. Wawancara ini dilakukan kepada pendidik yang akan dilakukan 
pada akhir siklus, yaitu pertemuan keempat. Kisi-kisi wawancara dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Wawancara 
Variabel Aspek Indikator 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perilaku 
Atruistik 
Empati 1. Anak mendekati teman yang sedang sedih 
2. Anak memberikan perhatian pada teman 
yang sedang sedih 
3. Anak menanyakan kesulitan yang sedang 
dialami teman 
4. Anak mendengarkan teman yang sedang 
berbicara atau bercerita 
5. Anak ikut merasakan apa yang dirasakan 
temannya yang sedang sedih 
6. Anak menghibur teman yang sedang 
menangis atau sedih 
Memberi 1. Anak meminjamkan alat tulis pada teman 
lain yang tidak membawa 
2. Anak menawarkan makanan/minuman 
yang sedang dikonsumsinya 
3. Anak berbagi tempat pada temannya 
4. Anak memberikan mainan yang 
dimilikinya  pada teman lain 
5. Anak memberikan sebagian uangnya 
untuk orang yang membutuhkan 
Membantu 1. Anak mendatangi teman lain yang sedang 
kesusahan 
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2. Anak menawarkan bantuan  pada teman 
yang membutuhkan 
3. Anak membantu ibu pendidik 
membagikan buku 
4. Anak membantu teman yang sedang 
kesulitan dalam melakukan pekerjaan 
 
Tabel 2. Merupakan garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan 
kepada pendidik berdasarkan aspek-aspek perilaku altruistik. Pertanyaan 
disusun untuk mengetahui perkembangan perilaku altruistik anak setelah 
tindakan dilaksanakan. 
G. Teknik Analisis Data 
Wina Sanjaya (2013: 106) mengemukakan analisis data dalam PTK 
dapat dilakukan dengan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis 
kualitatif dimaksudkan untuk menganalisis hasil wawancara dan pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti. Anaslisi data secara kualitatif melalui tahap-
tahap reduksi data yang telah dikumpulkan, paparan data, dan penyimpulan 
data seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Acep Yonny, 
2010: 61). 
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data berupa 
angka. Data kuantitatif yang diperoleh berupa data hasil observasi Check List 
(√). Dari hasil observasi Check List, dapat diketahui persentase kemampuan 
perilaku altruistik anak. Rumus yang digunakan untuk memperoleh 
persentase dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Acep Yonny, 2010: 
177): 
 
Persentase =
skor yang diperoleh
skor maksimum ideal
 x  100% 
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Setelah data dianalisis dengan rumus tersebut, kemudian hasilnya 
diinterpretasikan ke dalam kategori nilai. Tabel kategori nilai (Acep Yonny, 
2010: 176), yaitu sebagai berikut:  
Tabel 3 . Kategori Nilai 
Persentase Kriteria 
75% – 100%  Sangat baik 
50% – 74,99%  Baik 
25% – 49,99% Cukup 
0% – 24,99%  Kurang 
 
H. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah adanya 
peningkatan perilaku altruistik anak Kelompok B TK Dharma Bakti I. 
Penelitian dapat dikatakan berhasil apabila aspek yang diteliti, yaitu empati, 
berbagi, dan membantu menunjukkan kriteria sangat baik atau mencapai 75% 
(Acep Yonny, 2010: 176). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Bakti I Sleman yang 
beralamatkan di Jalan Kaliuran Km.5, Dusun Karangwuni, Kelurahan 
Catur Tunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. TK Dharma Bakti 
I berdiri pada tanggal 15 Januari 1970. TK ini terdiri dari dua kelas, yaitu 
Kelompok A dan Kelompok B. Jumlah siswa keseluruhan adalah 41 
anak, terdiri dari 18 anak Kelompok A dan 23 anak Kelompok B. Jumlah 
tenaga pendidik di TK Dharma Bakti I Depok Sleman pada tahun ajaran 
2015/2016 adalah 3 pendidik yang berlatar pendidikan S1. Kepala 
sekolah merangkap sebagai pendidik Kelompok B dan dua pendidik 
Kelompok A. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016. Dengan 
perincian sebagai berikut : 
a. Observasi pratindakan  : Tanggal 10 Mei 2016 
b. Pelaksanaan Siklus I   
1) Pertemuan pertama  : Tanggal 11 Mei 2016 
2) Pertemuan kedua  : Tanggal 12 Mei 2016 
c. Pelaksanaan Siklus II 
1) Pertemuan pertama  : Tanggal 14 Mei 2016 
2) Pertemuan kedua  : Tanggal 16 Mei 2016 
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3. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah anak-anak Kelompok B TK Dharma 
Bakti I Depok Sleman tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 23 anak, 
terdiri dari 16 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Rentang usia anak 
Kelompok B mulai dari 5 sampai 7 tahun, terdapat 3 anak berusia 5 
tahun, 2 anak berusia 7 tahun, dan 18 anak berusia 6 tahun. Latar 
belakang pekerjaan orang tua siswa bermacam-macam, diantaranya 
karyawan swasta, PNS, wirausaha, dan buruh. Penelitian dilaksanakan 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung pada tanggal 10, 11, 12, 14 
dan 16 Mei 2016 dengan harapan dapat meningkatkan perilaku altruistik 
yang meliputi berempati, mau berbagi, dan membantu. 
 
B. Deskripsi Kondisi Awal Sebelum Tindakan 
Pratindakan dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 10 Mei 2016, yaitu 
dengan pengamatan kegiatan anak selama pembelajaran dimulai pukul 07.30 
sampai 10.00 WIB. Kegiatan dimulai dari baris di luar kelas, berdoa, dan 
bernyanyi. Setelah itu masuk kelas dan membaca Iqra secara bergiliran, dan 
dilanjutkan dengan pembelajaran. Anak-anak duduk di bangkunya masing-
masing, Ibu Pendidik memulai tanya jawab kepada anak-anak mengenai 
perilaku altruistik yang meliputi berempati, berbagi dan  membantu. Setelah 
tanya jawab pendidik memberikan tugas mengerjakan maze dan melukis. 
Selama kegiatan melukis ditemukan beberapa siswa yaitu RF, RFI, 
RYH, RFF tidak mau meminjamkan pewarna kepada temannya yang tidak 
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membawa. Hal ini menunjukkan bahwa indikator dari aspek berbagi belum 
muncul. Hasil pengamatan tersebut dikuatkan dengan hasi observasi Check 
List, hasil observasi Check List memperlihatkan bahwa kemampuan anak 
dalam berempati, berbagi, dan membantu masih belum maksimal. Hasil 
observasi awal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Observasi Check List Pratindakan 
No Nama 
Aspek Perilaku 
Altruistik Kriteria Empati Berbagi Membantu 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
1 Az 1 17 1 20 1 25 3 20 Kurang 
2 Rf 1 17 1 20 2 50 4 27 Cukup 
3 Aq 2 33 4 80 2 50 8 53 Baik 
4 Ca 2 33 5 100 2 50 9 60 Baik 
5 Di 4 67 1 20 1 25 5 33 Cukup 
6 Dya 5 83 4 80 3 75 12 80 Sangat Baik 
7 Fry 1 17 2 40 2 50 5 33 Cukup 
8 Hsy 1 17 4 80 3 75 8 53 Baik 
9 Ltf 5 83 5 100 3 75 13 87 Sangat Baik 
10 Mra 4 67 5 100 4 100 12 80 Sangat Baik 
11 Rzk 2 33 1 20 2 50 4 27 Cukup 
12 Al 1 17 1 20 0 0 2 13 Kurang 
13 Rfi 1 17 0 0 2 50 3 20 Kurang 
14 Ryh 0 0 1 20 0 0 1 7 Kurang 
15 Ab 3 50 5 100 2 50 10 67 Baik 
16 Zaf 1 17 1 20 2 50 4 27 Cukup 
17 Frl 1 17 1 20 0 0 2 13 Kurang 
18 Afn 0 0 1 20 0 0 1 7 Kurang 
19 Syd 3 50 2 40 2 50 6 40 Cukup 
20 Ngw 1 17 2 40 2 50 5 33 Cukup 
21 Rff 0 0 0 0 1 25 1 7 Kurang 
22 Str 3 50 4 80 2 50 8 53 Baik 
23 Tta 4 67 5 100 3 75 11 73 Baik 
Jumlah 46 
 
56 
 
41 
 
143 
 
Cukup 
Rata-rata 
persentase 
tiap aspek  33  49  45  41 
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Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketahui bahwa aspek empati sebanyak 
2 anak yang telah mencapai 75%, pada aspek berbagi sebanyak 8 anak yang 
telah mencapai 75%, dan pada aspek membantu sebanyak 3 anak yang telah 
mencapai 75%. Jumlah siswa yang belum mencapai kriteria pada aspek 
empati sebanyak 21 anak, pada aspek berbagi sebanyak 15 anak, dan pada 
aspek membantu sebanyak 20 anak. Uraian tersebut menunjukkan bahwa 
masih banyak anak yang belum mencapai indikator keberhasilan karena 
jumlah siswa yang telah mencapai 75% masih kurang dari 18 anak. Kondisi 
ini menjadikan landasan dalam upaya meningkatkan perilaku altruistik 
melalui bercerita. Data pada tabel observasi perilaku altruistik di atas dapat 
diperjelas melalui grafik pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Grafik Persentase Perilaku Altruistik Pratindakan 
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi pratindakan aspek empati 
dengan indikator memberikan perhatian pada teman yang sedang 
sedih dan ikut merasakan apa yang dirasakan teman yang sedang 
sedih hanya dimunculkan oleh satu anak, pada aspek membantu 
dengan indikator menawarkan bantuan pada teman yang 
membutuhkan hanya dimunculkan sebanyak dua anak, oleh karena 
itu cerita pada pertemuan pertama Siklus I menekankan pada 
indikator tersebut. Adapun tahap perencanaan tindakan pada siklus I 
meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama pendidik menyusun Rencana Kegiatan Harian 
(RKH). Siklus I kegiatan bercerita dilaksanakan dua kali 
pertemuan. Judul cerita pada pertemuan satu adalah Kambing 
dan Ikan Mas yang bercerita tentang Kambing berempati pada 
Ikan mas karena Ikan Mas terlihat sedih dan menolong Ikan Mas 
dari Buaya yang ingin memangsanya. Pertemuan kedua dengan 
judul cerita Berbagi Kue yang bercerita tentang anak yang tidak 
mau berbagi kuenya tidak memiliki teman.  
2) Mengkoordinasikan kegiatan bercerita kepada pendidik, dan 
memberikan lembar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 
siswa-siswa. 
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3) Mempersiapkan media yang mendukung saat penyampaian 
cerita. Media yang akan digunakan adalah buku cerita 
bergambar dan boneka tangan 
4) Mempersiapkan instrument penelitian yaitu lembar observasi 
Check List. 
b. Pelakanaan Siklus I 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 11 Mei 2016.  Kegiatan sekolah berlangsung dari 
pukul 07.30 sampai dengan pukul 10.00 WIB. Ada 1 anak yang 
tidak hadir yaitu AFN. Kegiatan bercerita dilakukan pada 
kegiatan awal. Kegiatan awal dimulai dengan berbaris dengan 
rapi didepan kelas kemudian berdoa. Setelah berdoa, bagi  siswa 
yang beragama muslim bergiliran untuk membaca Iqra dan yang 
non muslim mengikuti kegiatan keagamaan di kelas.  
Pada pukul 08.00 ketika semua anak telah duduk 
dibangkunya masing-masing, pendidik mengkomunikasikan 
kepada anak-anak bahwa pendidik akan menyampaikan cerita 
yang bertemakan berempati kepada sesama manusia dan saling 
membantu. Pendidik membagikan name tag untuk memudahkan 
observer dalam melakukan pengamatan. Sebelum memulai 
cerita, pendidik mengatur tempat duduk anak dilantai 
menghadap papan tulis. Pendidik memberitahu judul cerita yang 
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akan disampaikan kepada anak-anak. Judul ceritanya adalah 
Kambing dan Ikan Mas.  
Masuk pada kegiatan inti bercerita, diawali dengan 
memperkenalkan tokoh yang akan diceritakan yaitu seekor 
kambing dan seekor ikan mas. Selama kegiatan bercerita 
pendidik aktif berkomunikasi dengan anak.  
Pendidik : “hari ini punya cerita tentang Kambing dan Ikan 
Mas. Mau dengar tidak?” 
Siswa : “Mau Bu..” 
 
Saat bercerita pendidik menekankan aspek empati yang terdapat 
dalam cerita.  
Pendidik : “Ada seekor kambing yang terlihat sedih dipinggir 
sungai. Kemudian seekor Ikan Mas merasa kasihan 
melihat Kambing itu dan segera mendatangi Kambing. 
Ikan Mas bertanya kenapa kau sedih Kambing. 
(dengan mimik sedih dan intonasi yang sesuai dengan 
kondisi Ikan Mas yang ikut merasakan kesedihan 
Kambing). 
Nah..kalau anak-anak melihat teman yang sedih 
bagaimana perasaan kalian, temannya mau dihibur 
tidak?” 
Siswa : “Sedih. mau bu, supaya tidak sedih lagi” 
Pendidik : “Apa anak-anak mau mendengarkan cerita dari 
teman yang sedang sedih tadi? 
Pendidik memberi pujian pada jawaban anak-anak, kemudian 
melanjutkan cerita. Aspek membantu juga yang terdapat dalam 
cerita pun ditekankan oleh pendidik. 
Pendidik : “tiba-tiba datang seekor buaya yang ingin 
memakan Ikan Mas. Tidak lama kemudian Kambing 
pun datang untuk menolong Ikan Mas. Kambing 
memanggil teman-temannya. Memanggil siapa anak-
anak? (sambil menunjuk gambar gajah). Kambing 
meminta tolong pada gajah untuk menyerang buaya. 
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Buaya diserang oleh gajah-gajah itu. Kambingnnya 
jahat atau baik anak-anak? 
Siswa : “Baik bu...” 
Pendidik : “Kambing mengajak main Ikan Mas dengan rasa 
senang. Mereka bersahabat selamanya..”  
 
 
Setelah selesai bercerita, pendidik memberikan refleksi terhadap 
isi cerita. Pendidik meminta siswa untuk menyimpulkan cerita, 
namun anak-anak kurang merespon dalam memberikan 
kesimpulan. Kemudian memberikan pertanyaan kepada anak 
untuk mengetahui pemahaman anak terhadap cerita.  
Pendidik : “Tadi anak-anak sudah mendengarkan cerita. 
Cerita tentang apa anak-anak?” 
Siswa : “Kambing dan Ikan Mas Bu…” 
Pendidik : “Kambingnya tadi ngapain aja?” 
Siswa : “Kambingnya tadi lagi sedih Bu, terus ada Ikan Mas 
yang datangin kambing. Akhirnya mereka bersahabat.” 
Siswa : “Terus ada buaya yang mau memakan Ikan Mas, 
Kambingnya langsung menolong Ikan Mas. Kambing 
lari memanggil gajah-gajah besar untuk nyerang 
buaya.” 
 
Selain bertanya untuk mengetahui sejauh mana anak 
mendengarkan cerita, pendidik juga memberikan pertanyaan 
yang menyangkut aspek empati dan membantu, unutuk 
mengetahui apakah anak dapat menangkap makna dalam cerita. 
Pendidik :”Siapa yang mau membantu Ibu pendidik 
membagikan buku milik teman-teman kalian?” 
Beberapa siswa menjawab mau dan mengangkat tangan 
menandakan kesediaannya membantu Ibu pendidik. 
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Pendidik bertanya “Siapa yang punya sahabat?” anak-
anak angkat tangan. Beberapa siswa menjawab “AL tidak punya 
sahabat Bu…” Anak-anak menilai AL nakal sehingga tidak ada 
yang mau bersahabat dengan AL. Ibu pendidik menekankan 
bahwa jika ingin disenangi teman dan punya sahabat, harus 
berbuat baik dengan teman-teman, perhatian dengan teman yang 
sedang sedih, mau membantu  jika ada teman yang sedang 
kesulitan seperti cerita Kambing dan Ikan Mas. Di dalam cerita 
Ikan Mas mendatangi Kambing yang sedang sedih dan 
menghiburnya. Disaat Ikan Mas sedang dalam bahaya, Kambing 
dengan tulus langsung menolong Ikan Mas. Kambing 
memberikan perhatian kepada Ikan Mas.  
Kegiatan selanjutnya adalah melengkapi kalimat dan 
menggambar. Terlihat AB mendekati AZ ketika melihat AZ 
sedang kebingungan ingin menghapus tulisan yang salah karena 
AZ tidak membawa penghapus. AB menanyakan kesulitan AZ 
dan meminjamkan penghapus. Mendekati teman yang sedang 
kesulitan merupakan indikator dari sikap empati. Pada aspek 
membantu, terlihat DI mendatangi AZ yang kesulitan 
mengerjakan tugas, dan membantu memberi pemahaman kepada 
AZ dalam mengerjakan tugas yang diberikan pendidik. Pada 
aspek berbagi, terlihat RFI mau meminjamkan pewarna kepada 
teman-temannya yang tidak membawa pewarna. Masih ada anak 
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yang belum memunculkan indikator dari berbagi, seperti RYH 
menangis karena diganggu RFF, RFF tidak mau meminjamkan 
alat tulis kepada RYH, menurut RFF, RYH tidak pernah 
mengembalikan barang yang dipinjamnya. 
Evaluasi pertemuan pertama siklus pertama dilakukan 
setelah pembelajaran selesai yaitu pada pukul 10.00 WIB. 
Pelaksanaan kegiatan bercerita pertemuan pertama pada siklus I 
berjalan lancar, Anak-anak antusias mendengarkan cerita yang 
disampaikan oleh pendidik, seperti pendidik meminta anak-anak 
mencont/ohkan suara kambing, anak-anak antusias menirukan 
suara kambing. Antusiasme anak dalam menjawab pertanyaan 
pendidik setelah bercerita masih kurang. Indikator yang muncul 
pada aspek empati yaitu anak mau mendekati teman yang sedih, 
anak mendengarkan teman yang sedang berbicara atau bercerita, 
dan anak mau menghibur teman yang sedang sedih. Pada aspek 
membantu yaitu, mendatangi teman lain yang sedang kesusahan, 
membantu ibu pendidik, membantu teman yang sedang 
kesulitan. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua pada Siklus I dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 12 Mei 2016.  Kegiatan sekolah berlangsung dari 
pukul 07.30 sampai dengan pukul 10.00 WIB. Pukul 7.30 anak-
anak berbaris di halaman sekolah dan berdoa. Setelah berdoa 
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pendidik mengajak anak-anak untuk bernyanyi bersama. 
Kegiatan selanjutnya sama seperti pertemuan pertama, bagi 
siswa yang beragama muslim bergiliran untuk membaca Iqra 
dan yang non muslim mengikuti kegiatan keagamaan di kelas.  
Pada pukul 08.00 WIB, setelah semua siswa selesai 
membaca Iqra pendidik mengarahkan siswa untuk duduk 
lesehan di halaman sekolah. Pendidik mengkomunikasikan 
kepada anak-anak bahwa pendidik akan menyampaikan cerita 
yang bertemakan berbagi kepada sesama. Pendidik memberitahu 
judul cerita yang akan disampaikan kepada anak-anak. Judul 
ceritanya adalah Berbagi Kue. Sebelum masuk pada cerita, 
pendidik mengingat kembali cerita pada pertemuan pertama 
Siklus I. 
Pendidik : “anak-anak masih ingat kemarin Ibu bercerita 
tentang apa?” 
Siswa : “Kambing dan Ikan Mas Bu. Kambing bersahabat 
dengan Ikan Mas. Kambingnya memanggil Gajah 
besar untuk menolong Ikan Mas waktu mau dimakan 
Buaya.” 
Pendidik : “Hari ini Ibu punya cerita, judulnya Berbagi Kue. 
Ceritanya tentang Sapi yang baik hati dan Tikus yang 
pelit” 
 
Pendidik memulai bercerita, diawali dengan memperkenalkan 
tokoh yang akan diceritakan yaitu sapi dan tikus menggunakan 
alat peraga boneka jari. Pendidik mengajak siswa “Tepuk Sapi” 
dan “Tepuk Tikus” untuk menghidupkan semangat anak-anak. 
Pendidik meminta siswa untuk menirukan suara dari tokoh 
  
64 
 
   
cerita tersebut. Selama kegiatan bercerita pendidik interaktif 
dengan siswa agar siswa ikut aktif dalam kegiatan bercerita.   
Pendidik menekankan aspek berbagi yang terdapat 
dalam cerita dengan memperhatikan intonasi dan ekspresi. 
Mengulang kembali kejadian yang mencerminkan indikator dari 
aspek berbagi. 
Pendidik :”Tikus berkata, aku ingin membawa lima potong 
kue Bu. Kue-kue itu akan aku bagikan kepada teman-
temanku” “Siapa tadi pagi dibekali makanan dari 
rumah?” “Mau tidak memberi sebagian bekalnya pada 
teman yang lain?” 
 
Anak-anak mengangkat tangan menandakan mau berbagi 
makanan yang mereka miliki. SYD berkata “RYH Bu tidak 
pernah membawa bekal kalau ke sekolah, nanti aku kasih 
makananku”. Ibu pendidik memuji perilaku baik SYD. Setelah 
selesai bercerita, pendidik memberikan refleksi terhadap isi 
cerita dan meminta siswa untuk menyimpulkan cerita yang telah 
disampaikan. anak-anak diberikan pertanyaan oleh pendidik 
untuk mengetahui sejauh mana anak mendengarkan cerita.  
Pendidik : “Anak-anak mau tidak seperti Tikus, tidak punya 
teman karena pelit tidak mau berbagi sama teman-
temannya?” 
Siswa : “Tidak mau Bu..” 
Pendidik : “Jadi, kita harus mau berbagi makanan atau 
mainan yang miliki kepada teman lain. Jika, anak-anak 
pelit seperti Tikus tadi nanti tidak disukai teman, dan 
Tikus tidak memiliki sahabat. Berbeda dengan Sapi 
yang mau berbagi makanannya ke semua teman di 
kelas, termasuk Tikus yang pelit.” “Bagaimana cerita 
yang baru saja Ibu ceritakan, bagus tidak?” 
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Siswa :”Bagus Bu..” 
Pendidik : “Coba tadi Tikusnya bagaimana ke teman-
temannya?” 
Siswa : “Tikusnya makan semua kuenya sendiri, temannya 
tidak dikasih” 
Pendidik :”Siapa yang baik?” 
Siswa :”Sapinya baik, mau membagikan kuenya kepada 
teman-temannya.” 
Diakhir kegiatan Ibu Pendidik meminta bantuan siswa untuk 
membagikan kue yang disediakan. Hampir semua anak mau 
membantu. Hal ini berarti anak-anak sudah mampu 
memunculkan sikap membantu.. 
Setelah kegiatan bercerita selesai, dilanjutkan dengan 
latihan drumband untuk mengikuti lomba. Beberapa anak saling 
membantu memasang drum tanpa diminta Ibu Pendidik. SYD 
melihat RYH kesulitan memasang drum kemudian 
membantunya. Hal ini merupakan indikator dari aspek 
membantu. Aspek empati pada anak juga terlihat saat istirahat 
latihan drumband, AZ tiba-tiba menangis karena terjatuh dari 
ayunan, RFI, SYD, RF, NGW, AB langsung mendekati AZ 
yang menangis kemudian Ibu Pendidik datang menenangkan 
AZ. Kemunculan aspek berbagi juga telihat saat Aq berbagi 
makanan kepada temannya. Masih ada anak yang belum 
memunculkan sikap berbagi yaitu RF tidak mau berbagi 
makanan yang sedang dikonsumsinya kepada teman-teman yang 
ada di dekatnya.  
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Evaluasi pertemuan kedua siklus pertama dilakukan 
setelah pembelajaran selesai. Pelaksanaan kegiatan bercerita 
pertemuan kedua pada Siklus I berjalan lancar, namun ada 
beberapa anak yang asik sendiri dengan mainannya dan ngobrol 
dengan teman sebelahnya ketika kegiatan bercerita berlangsung. 
Indikator yang muncul pada aspek berbagi yaitu anak 
meminjamkan alat tulis, anak mau menawarkan makanan, 
berbagi tempat duduk, dan memberikan mainan yang 
dimilikinya. Indikator anak memberikan sebagian uangnya 
untuk orang yang membutuhkan, memiliki jumlah paling sedikit 
dimunculkan yaitu 9 anak. 
 
c. Observasi Siklus I 
Berdasarkan hasil tindakan Siklus I, maka diperoleh gambaran tentang 
perilaku altruistik anak yang meliputi empati, berbagi dan membantu. Hasil 
observasi pelaksanaan kegiatan bercerita pada Siklus I, dapat dilihat pada 
Tabel 5 berikut ini: 
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Tabel 5. Hasil Observasi Check List pada Siklus I 
  
No 
  
Nama 
Aspek 
Perilaku 
Altruistik 
Kriteria 
Empati Berbagi Membantu 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
1 Az 1 17 3 60 2 50 6 40 Cukup 
2 Rf 3 50 1 20 0 0 4 27 Cukup 
3 Aq 4 67 5 100 3 75 12 80 
Sangat 
Baik 
4 Ca 4 67 4 80 1 25 9 60 Baik 
5 Di 3 50 3 60 3 75 9 60 Baik 
6 Dya 5 83 4 80 3 75 12 80 
Sangat 
Baik 
7 Fry 1 17 3 60 3 75 7 47 Cukup 
8 Hsy 3 50 5 100 2 50 10 67 Baik 
9 Ltf 6 100 5 100 4 100 15 100 
Sangat 
Baik 
10 Mra 6 100 5 100 4 100 15 100 
Sangat 
Baik 
11 Rzk 2 33 3 60 3 75 8 53 Baik 
12 Al 2 33 2 40 2 50 7 47 Cukup 
13 Rfi 3 50 2 40 3 75 8 53 Baik 
14 Ryh 3 50 0 0 1 25 4 27 Cukup 
15 Ab 5 83 4 80 4 100 13 87 
Sangat 
Baik 
16 Zaf 3 50 5 100 4 100 12 80 
Sangat 
Baik 
17 Frl 2 33 5 100 3 75 10 67 Baik 
18 Afn 0 0 1 20 0 0 1 7 Kurang 
19 Syd 4 67 4 80 4 100 12 80 
Sangat 
Baik 
20 Ngw 3 50 5 100 4 100 12 80 
Sangat 
Baik 
21 Rff 3 50 0 0 1 25 4 27 Cukup 
22 Str 4 67 5 100 3 75 12 80 
Sangat 
Baik 
23 Tta 5 83 4 80 3 75 12 80 
Sangat 
Baik 
Jumlah 75 
 
78 
 
60 
 
213  
Baik Rata-rata 
persentase 
tiap aspek  54  68  65  62 
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Berdasarkan Tabel 5 di atas, diketahui bahwa aspek empati sebanyak 
5 anak yang telah mencapai 75%, pada aspek berbagi sebanyak 12 anak yang 
telah mencapai 75%, dan pada aspek membantu sebanyak 15 anak yang telah 
mencapai 75%. Jumlah siswa yang belum mencapai kriteria pada aspek 
empati sebanyak 18 anak, pada aspek berbagi sebanyak 11 anak, dan pada 
aspek membantu sebanyak 8 anak. 
  
d. Refleksi Siklus I 
Refleksi dilakukan oleh peneliti dan pendidik Kelompok B setelah 
Siklus I selesai. Hasil dari refleksi digunakan untuk perbaikan pada 
pertemuan Siklus II. Berdasarkan hasil observasi, bahwa terjadi peningkatan 
terhadap kemampuan empati, berbagi, dan membantu dari sebelum tindakan 
ke tindakan. Berikut adalah tabel peningkatan perilaku altruistik sebelum 
tindakan ke tindakan Siklus I, disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 6. Peningkatan Perilaku Altruistik pada Siklus I 
Persentase perilaku 
altruistic 
Aspek Perilaku 
altruistik Empati Berbagi Membantu 
Pratindakan 33% 49% 45% 41% 
Siklus I 54% 68% 65% 62% 
Persentase 
Peningkatan 
21% 19% 20% 21% 
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa peningkatan pada aspek 
empati sebesar 21%, pada aspek berbagi sebesar 19% dan pada aspek 
membantu sebesar 20%. Peningkatan perilaku altruistik sebesar 21% pada 
Siklus I. Data pada tabel peningkatan di atas dapat diperjelas melalui grafik 
pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Persentase Perilaku Altruistik Siklus I 
Berdasarkan data tabel yang diperoleh, dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan terhadap perilaku altruistik dari sebelum tindakan ke tindakan 
Siklus I, tetapi belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu 
mencapai 75% pada setiap aspek, antara lain rata-rata persentase aspek 
empati sebesar 54%, berbagi sebesar 68%, dan membantu sebesar 65%. 
Aspek empati memiliki persentase terendah yaitu 54%. Maka kegiatan perlu 
dilanjutkan dalam upaya peningkatan perilaku altruistik pada aspek berempati 
melalui bercerita pada Siklus II. Adapun beberapa hambatan yang dihadapi 
sebagai berikut: 
a) Masih ada anak yang kurang antusias dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan pada pendidik. 
b) Ada anak yang kurang memperhatikan pendidik bercerita. 
c) Cerita yang disampaikan singkat. 
d) Pendidik kurang mengeksplorasi cerita 
Adanya hambatan selama pelaksanaan tindakan Siklus I maka perlu 
perbaikan pada tindakan Siklus II.  
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2. Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
Pada tahap perencanaan tindakan pada Siklus II dilakukan dengan 
mengkaji kembali hasil pengamatan Siklus I. Berdasarkan hasil refleksi 
yaitu persentase aspek empati sebesar 54%, aspek berbagi sebesar 68%, 
dan membantu sebesar 65%, terlihat bahwa aspek empati memiliki 
persentase terendah, maka aspek yang perlu ditekankan pada pertemuan 
adalah aspek empati. Adanya hambatan selama pelaksanaan tindakan 
Siklus I maka perlu perbaikan pada pelaksanaan Siklus II. Adapun tahap 
perencanaan tindakan pada Siklus II dengan perbaikan dalam 
pelaksanaan Siklus II yang meliputi kegiatan sebagai berikut: 
a) Peneliti bersama pendidik menyusun Rencana Kegiatan Harian 
(RKH). Siklus I kegiatan bercerita dilaksanakan dua kali pertemuan.  
b) Menyiapkan cerita yang lebih panjang. Judul cerita yang dipilih pada 
pertemuan satu adalah Ketika Toki Sakit yang bercerita tetang Cica 
dan Cici yang berempati melihat Toki sakit dan mau memberikan 
makanan yang mereka miliki. Pertemuan kedua dengan judul cerita 
Qonita dan Peternak Ayam yang bercerita Qonita merasa kasihan 
kepada Peternak ayam dan mau membantu Peternak ayam.  
c) Mengkoordinasikan kegiatan bercerita kepada pendidik, dan 
memberikan lembar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada siswa-
siswa. 
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d) Mempersiapkan media yang mendukung saat penyampaian cerita. 
Media yang akan digunakan adalah buku cerita bergambar dan 
media gambar hewan 
e) Mempersiapkan instrument penelitian yaitu lembar observasi Check 
List 
f) Pengaturan tempat duduk, bagi anak yang mengobrol dengan 
temannya dipisah disamping teman lain yang tidak mengobrol. 
g) Pendidik mengembangkan cerita dan menekankan aspek-aspek 
perilaku yang terdapat pada cerita. 
h) Agar anak antusias dalam menjawab pertanyaan dari pendidik, bagi 
siswa yang bisa menjawab diberikan reward. 
 
b. Pelaksanaan Siklus II 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada Siklus II dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal 14 Mei 2016. Kegiatan sekolah berlangsung dari pukul 
07.30 sampai dengan pukul 10.00 WIB. Ada 1 anak yang tidak hadir 
yaitu AFN. Kegiatan bercerita dilakukan pada kegiatan awal, sama 
seperti Siklus I. Kegiatan awal diawali dengan berbaris didepan 
kelas kemudian berdoa. Setelah selesai berdoa, pendidik mengatur 
barisan anak-anak untuk senam bersama dan dilanjutkan dengan 
lompat tali. Anak-anak bersabar menunggu giliran melompati tali. 
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Setelah senam dan lompat tali selesai, anak-anak masuk ke kelas dan 
duduk di tempatnya masing. 
Pada pukul 08.15, pendidik memulai kegiatan didalam kelas. 
Pendidik mengkomunikasikan kepada anak-anak bahwa pendidik 
akan menyampaikan cerita yang bertemakan berempati kepada orang 
lain. Anak-anak merespon dengan baik dan ingin segera 
mendengarkan cerita dari pendidik. Pendidik mengatur duduk anak 
dilantai membentuk lingkaran dan memisahkan anak yang suka 
mengobrol sendiri pada saat bercerita. Pendidik memberitahu judul 
cerita yang akan disampaikan kepada anak-anak. Pendidik memulai 
bercerita, diawali dengan memperkenalkan tokoh yang akan 
diceritakan menggunakan alat peraga gambar tokoh dalam cerita. 
Selama kegiatan bercerita pendidik interaktif dengan siswa.  
Pendidik : “Anak-anak hari ini Ibu punya cerita yang bagus. Cerita 
Ibu hari ini tentang Cicak yang baik hati dan Tokek yang 
pelit. Judul ceritanya adalah Ketika Toki Sakit. Siapa yang 
sudah pernah melihat tokek? Apa warna tokek dan cicak” 
Siswa : “Pernah Bu, warnanya hijau” 
Pendidik : Bagaimana suara Tokek? 
Anak-anak bersemangat menirukan bunyi tokek. Pada saat pendidik 
bercerita dengan memperhatikan intonasi, vokal, dan ekspresi. 
Pendidik : Toki diam saja, tubuhnya menggigil. “kamu sakit ya?” 
Tanya Cici (pendidik menyampaikan dengan ekspresi 
khawatir). Toki mengangguk lemah (pendidik 
mempraktekkan mengangguk pelan). “ya sudah kamu tidur 
saja. Biar kami yang mencarikan makanan untukmu” ujar 
Cica. 
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Pendidik menekankan aspek-aspek yang terkandung dalam cerita, 
yaitu aspek empati dan membantu. 
Pendidik : Cica dan Cici datang menemui Toki. “ini roti untukmu, 
makanlah” ujar Cici sambil menyodorkan sepotong roti 
kepada Toki. “kamu harus makan, biar lekas sehat”.  
Walaupun Toki jahat pada Cica dan Cici, Cica dan Cici 
tetap baik pada Toki, mendoakan agar lekas sembuh, 
memberikan roti dan perhatian pada Toki. 
Setelah selesai bercerita, pendidik memberikan refleksi 
terhadap isi cerita dan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
anak untuk mengetahui pemahaman anak terhadap cerita.  
Pendidik : Bagaimana ceritanya anak-anak bagus tidak? 
Siswa : Bagus.. Cicaknya baik mau ngasih roti ke tokek. Padahal 
tokeknya jahat tidak mau meminjamkan selimut. 
Pendidik : Bagaimana kalau ada teman kalian yang sakit? 
Siswa : Berdoa biar cepat sembuh 
Pendidik memberikan reward pada anak yang bisa 
menjawab, agar anak-anak antusias menjawab pertanyaan dari 
pendidik. Pada akhir pembelajaran pendidik memberikan PR, untuk 
menceritakan kembali 3 cerita yang telah disampaikan oleh Ibu 
Pendidik. 
Pada saat pembelajaran, AL mendorong RYH yang awalnya 
hanya bermain tetapi RYH terjatuh dan menangis. DI mendekati 
RYH. AL kemudian meminta maaf pada RYH setelah diminta oleh 
pendidik. DI memunculkan indikator dari aspek empati. 
Evaluasi pertemuan pertama siklus pertama dilakukan setelah 
pembelajaran selesai. Pelaksanaan kegiatan bercerita pertemuan 
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pertama pada siklus II berjalan cukup lancar, Anak-anak antusias 
mendengarkan cerita yang disampaikan oleh pendidik. SYD terlihat 
sibuk dengan mainan yg dibawanya hingga teman disebelahnya 
terganggu, dan pendidik segera menegur agar SYD kembali fokus 
mendengarkan cerita. Semua indikator pada aspek empati dan 
membantu sudah muncul. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan pertama pada Siklus II dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 16 Mei 2016.  Kegiatan bercerita dilakukan pada 
kegiatan penutup. Kegiatan awal diawali dengan berbaris didepan 
kelas untuk melaksanakan upacara bendera. Setelah upacara bendera 
selesai, anak-anak masuk ke kelas dilanjutkan dengan kegiatan inti. 
Suasana kelas kondusif, anak-anak mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh pendidik. RFF terlihat masih mengganggu temannya, 
dan belum mau meminjamkan sesuatu yang dimilikinya pada orang 
lain. RF dan RYH juga masih belum mau berbagi dengan temannya. 
Setelah kegiatan inti selesai barulah kegiatan bercerita dilaksanakan.  
Pada pukul 09.30, pendidik mengkomunikasikan kepada 
anak-anak bahwa pendidik akan menyampaikan cerita yang 
bertemakan membantu orang lain. Pendidik mengatur tempat duduk 
anak dilantai menghadap papan tulis. Memindahkan anak yang 
ngobrol ke barisan depan. Kemudian pendidik memberitahu judul 
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cerita yang akan disampaikan kepada anak-anak. Judul ceritanya 
adalah Qonita dan Peternak Ayam.  
Pendidik : Anak-anak.. Ibu masih punya cerita bagus. Mau dengar 
tidak? 
Siswa : “Mau Bu” 
Pendidik : Kalau mau, duduk yang rapi dan dengarkan. Judul cerita 
hari ini adalah Qonita dan Peternak Ayam. 
 
Pendidik memulai bercerita, diawali dengan 
memperkenalkan tokoh yang akan diceritakan menggunakan alat 
peraga buku cerita bergambar. Tokoh dalam cerita tersebut  adalah 
anak perempuan bernama Qonita dan Bapak peternak ayam bernama 
Pak Sirod. Masih ada anak yang belum siap mendengarkan cerita, 
pendidik mengkondisikan anak-anak. 
Pendidik : Kalau masih ada yang berbicara sendiri Ibu tidak 
melanjutkan ceritanya? 
Siswa : “Mau Bu” 
Pendidik : “Tepuk Kunci” (tepuk kunci merupakan salah satu cara 
untuk membuat anak lebih tenang dan tidak gaduh). 
Sekarang duduk yang rapi dan dengarkan. Judul cerita hari 
ini adalah Qonita dan Peternak Ayam. 
 
Ditengah cerita pendidik menekankan aspek-aspek perilaku 
altruistik, meliputi berempati, mau berbagi, dan membantu orang 
lain.  
Pendidik : Hari ini, ibu Qonita akan membuat kue. Kalu membuat 
kue membutuhkan apa anak-anak? 
Pendidik bercerita dengan interaktif kepada siswa. Hal ini untuk 
mengajak anak aktif berpikir dan menjaga anak agar tetap 
konsentrasi pada cerita. 
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Siswa :Telur, tepung, air. 
Pendidik :  “Qonita, tolong belikan telur di rumah Pak Sirod.” Kata 
Ibu meminta tolong pada Qonita. Anak-anak kalau dirumah 
suka membantu Ibu tidak?  
Siswa : Suka Bu. 
Pendidik : Anak yang baik kalau rajin membantu Ibu di rumah. 
Pendidik mengingat kembali cerita pada pertemuan 
sebelumnya. 
Pendidik :  Kalau kue yang Ibu Qonita sudah jadi. Qonita akan 
memberikan sebagian kuenya pada teman-temannya. Masih 
ingat cerita kemarin siapa yang suka berbagi? 
Siswa :  Sapi yang membangi-bagikan kuenya ke teman-teman. 
 
Setelah selesai bercerita, memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada anak untuk mengetahui pemahaman anak terhadap cerita. 
Pendidik : Apa yang dilakukan Qonita saat di rumah Pak Sirod? 
Siswa  :Bantu Pak Sirod nangkap ayam, sama nolongin anak ayam 
yg masuk ember. 
Pendidik : Apakah anak-anak mau menolong teman-teman kalian 
yang sedang kesulitan seperti Pak Sirod tadi? 
Siswa : Mau Bu 
Pendidik : Bagaimana kalau anak-anak melihat teman kalian yang 
terjatuh terus menangis? 
Siswa : Ditolongin sama dihibur biar tidak nangis lagi. 
 
 Pendidik memberikan reward pada anak yang bisa 
menjawab pertanyaan dengan benar. Tidak semua anak antusias 
menjawab, terlihat AZ dan AFN tidak dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan pendidik. Pada pertemuan kedua Siklus II bercerita 
dilaksanakan pada akhir kegiatan pembelajaran, terlihat AZ sudah 
mulai kurang berkonsentrasi dalam mendengarkan cerita. Pada 
pertemuan pertama Siklus I AFN tidak masuk sekolah. 
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Evaluasi pertemuan pertama siklus pertama dilakukan setelah 
pembelajaran selesai. Pelaksanaan kegiatan bercerita pertemuan 
pertama pada Siklus II berjalan cukup lancar, Anak-anak antusias 
mendengarkan cerita yang disampaikan oleh pendidik. Indikator dari 
aspek empati, berbagi, dan membantu sudah muncul. 
 
c. Observasi Siklus II 
Berdasarkan hasil tindakan Siklus I, maka diperoleh gambaran tentang 
perilaku altruistik anak yang meliputi empati, berbagi dan membantu. Hasil 
observasi pelaksanaan kegiatan bercerita pada Siklus I, dapat dilihat pada 
Tabel 7 berikut ini: 
Tabel 7. Hasil Observasi Check List pada Siklus II  
No Nama 
Aspek Perilaku 
Altruistik Kriteria Empati Berbagi Membantu 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
1 Az 4 67 4 80 4 75 11 73 Baik 
2 Rf 4 67 1 20 2 50 7 47 Cukup 
3 Aq 6 100 5 100 2 50 13 87 
Sangat 
Baik 
4 Ca 5 83 5 100 4 100 14 93 
Sangat 
Baik 
5 Di 5 83 4 80 4 100 13 87 
Sangat 
Baik 
6 Dya 6 100 5 100 4 100 15 100 
Sangat 
Baik 
7 Fry 5 83 5 100 3 75 13 87 
Sangat 
Baik 
8 Hsy 5 83 5 100 4 100 14 93 
Sangat 
Baik 
9 Ltf 6 100 5 100 4 100 15 100 
Sangat 
Baik 
10 Mra 6 100 5 100 4 100 15 100 
Sangat 
Baik 
11 Rzk 5 83 5 100 4 100 14 93 
Sangat 
Baik 
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12 Al 3 50 4 80 4 100 13 73 Baik 
13 Rfi 5 83 5 100 4 100 14 93 
Sangat 
Baik 
14 Ryh 3 50 2 40 3 75 8 53 Baik 
15 Ab 5 83 3 60 4 100 12 80 
Sangat 
Baik 
16 Zaf 5 83 5 100 3 75 13 87 
Sangat 
Baik 
17 Frl 4 67 5 100 4 100 14 87 
Sangat 
Baik 
18 Afn 0 0 2 40 1 25 3 20 Kurang 
19 Syd 5 83 5 100 4 100 14 93 
Sangat 
Baik 
20 Ngw 5 83 5 100 3 75 13 87 
Sangat 
Baik 
21 Rff 2 33 2 40 3 75 7 47 Cukup 
22 Str 5 83 5 100 4 100 14 93 
Sangat 
Baik 
23 Tta 6 100 5 100 4 100 15 100 
Sangat 
Baik 
Jumlah 105 
 
97 
 
79 
 
281 
 Sangat 
Baik 
Rata-rata 
persentase 
tiap aspek  76  84  86  81 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, diketahui bahwa aspek empati sebanyak 
14 anak yang telah mencapai 75%, pada aspek berbagi sebanyak 18 anak 
yang telah mencapai 75%, dan pada aspek membantu sebanyak 20 anak yang 
telah mencapai 75%. Jumlah siswa yang belum mencapai kriteria pada aspek 
empati sebanyak 9 anak, pada aspek berbagi sebanyak  5 anak, dan pada 
aspek membantu sebanyak 3 anak. Ada anak yang tidak masuk sekolah saat 
pemberian tindakan, skor yang diperoleh masih rendah sehingga termasuk 
dalam kriteria kurang.  
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d. Refleksi Siklus II 
Refleksi dilakukan oleh peneliti dan pendidik Kelompok B setelah 
Siklus II selesai. Adapun hasil refleksi pada Siklus II sebagai berikut: 
1) Perilaku altruistik anak telah mengalami peningkatan melalui bercerita 
2) Anak-anak antusias dan senang mendengarkan cerita dari pendidik, dan 
anak mengalami perubahan perilaku  
Setelah Siklus II dilaksanakan, dapat diketahui bahwa perilaku 
altruistik anak mengalami peningkatan, peningkatan terhadap kemampuan 
empati, berbagi, dan membantu dari Siklus I ke Siklus II. Peningkatan 
perilaku altruistik sebelum Siklus I ke Siklus II, disajikan pada tabel 8 
berikut: 
Tabel 8. Peningkatan Perilaku Altruistik pada Siklus II 
Persentase perilaku 
altruistik 
Aspek Perilaku 
altruistik Empati Berbagi Membantu 
Siklus I 54% 68% 65% 62% 
Siklus II 76% 84% 86% 81% 
Persentase 
Peningkatan 
22% 16% 21% 19% 
Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa peningkatan pada aspek 
empati sebesar 22%, pada aspek berbagi sebesar 16% dan pada aspek 
membantu sebesar 21%. Peningkatan perilaku altruistik sebesar 19% pada 
Siklus II. Data pada tabel peningkatan di atas dapat diperjelas melalui grafik 
pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik Persentase Perilaku Altruistik Siklus II 
Berdasarkan tabel 6 di atas, menunjukkan bahwa penigkatan pada 
aspek empati sebesar 22%, aspek berbagi sebesar 16%, dan pada aspek 
membantu sebesar 21%. Adanya kenaikan persentase kemampuan perilaku 
altruistik dari 62% pada Siklus I menjadi 81% pada Siklus II atau ada 
peningkatan sebesar 19%. 
Upaya peningkatan perilaku altruistik melalui bercerita dianggap 
selesai pada Siklus II dengan perbaikan yang telah dilakukan, karena telah 
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu mencapai 75% pada 
setiap aspek, antara lain aspek empati, berbagi, dan membantu. Berdasakan 
hasil penelitian dapat dilihat persentase peningkatan perilaku altruistik anak 
pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II pada Tabel 9.  
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Tabel 9. Peningkatan Persentase Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Aspek 
Persentase 
Pra tindakan Siklus I Siklus II 
Empati 33% 54% 76% 
Berbagi 49% 68% 84% 
Membantu 45% 65% 86% 
Perilaku altruistik 41% 62% 81% 
Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa perbandingan 
persentase aspek perilaku altruistik anak sebelum tindakan atau pratindakan 
pada aspek empati sebesar 33%, aspek berbagi sebesar 49%, pada aspek 
membantu 45%, perilaku altruistik siswa Kelompok B sebesar 40%. Pada 
Siklus I, aspek empati sebesar 54%, aspek berbagi sebesar 68%, pada aspek 
membantu 65%, perilaku altruistik siswa Kelompok B sebesar 62%. Pada 
Siklus II, aspek empati sebesar 76% , aspek berbagi sebesar 84%, pada 
aspek membantu 86%, perilaku altruistik siswa Kelompok B sebesar 81%. 
Data pada tabel perbandingan peningkatan di atas dapat diperjelas melalui 
grafik pada Gambar 6. 
 
  
82 
 
   
 
Gambar 6. Grafik Perbandingan Peningkatan Perilaku Altruistik Pra 
tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Langkah awal penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan 
wawancara prapenelitian di TK Dharma Bakti I Sleman. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dengan pendidik Kelompok B, peneliti menemukan 
bahwa perilaku altruistik anak Kelompok B TK Dharma Bakti I masih belum 
muncul. Beberapa anak menunjukkan perilaku yang berlawanan dari perilaku 
altruistik, seperti tidak mau meminjamkan alat tulis ketika teman lainnya 
tidak membawa, tidak berbagi makanan, mengganggu teman lain dan tidak 
mau minta maaf. Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk mengatasi 
permasalahan sosial tersebut dengan layanan bimbingan dan konseling di 
taman kanak-kanak (TK).  
Layanan bimbingan di TK sangat berbeda dengan layanan bimbingan 
yang diberikan pada jenjang sekolah yang lebih tinggi. Pelaksanaan 
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bimbingan di TK tidak menggunakan waktu dan ruang tersendiri. Bimbingan 
di TK dilaksanakan secara bersama-sama dengan proses pembelajaran 
(Ernawulan Syaodih, 2005: 137). Berdasarkan hal tersebut, layanan 
bimbingan terutama dalam bidang bimbingan sosial untuk meningkatkan 
perilaku altruistik siswa Kelompok B TK Dharma Bakti I Sleman juga perlu 
disesuaikan dengan metode pembelajaran di TK dan sesuai dengan 
karakteristik anak.  
Layanan bimbingan yang diberikan untuk meningkatkan perilaku 
altruistik siswa adalah melalui bercerita. Pemilihan bercerita ini karena sesuai 
dengan karakteristik anak TK yang senang mendengarkan cerita. Seperti yang 
diungkapkan Tadkiroatun Musfiroh (2005:23) bagi anak-anak duduk 
berlama-lama menyimak cerita merupakan aktivitas yang mengasyikkan. 
Penggunaan bercerita sebagai sarana mendidik dan membentuk kepribadian 
anak. Nilai-nilai luhur ditanamkan pada diri anak melalui penghayatan 
terhadap makna dan maksud cerita. Cerita yang disampaikan pada anak TK 
Dharma Bakti I tentang dunia binatang dan cerita kehidupan keluarga yang 
mengandung maksud mengembangkan kemampuan berempati terhadap 
kejadian yang menimpa orang lain, kemampuan untuk berbagi dengan orang 
yang membutuhkan, dan membantu orang lain. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dan 
masing-masing siklus sebanyak 2 kali pertemuan. Untuk mengetahui 
kemampuan awal perilaku altruistik anak maka peneliti mengadakan kegiatan 
pratindakan. Pelaksanaan tindakan Siklus I diawali dengan mengatur tempat 
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duduk siswa dan memisahkan siswa yang mengobrol sendiri dengan teman 
lain. Pendidik bercerita diawali dengan memperkenalkan tokoh cerita, 
kemudian pendidik mulai mengembangkan cerita dengan bahasa sederhana 
yang mudah dipahami oleh anak dan menekankan aspek-aspek perilaku 
altruistik yang terkandung dalam cerita. Disitulah pendidik berperan penting 
dalam menanamkan perilaku altruistik. Tadkiroatun Musfiroh (2010: 46-47) 
mengemukakan bahwa bercerita untuk mengembangkan sikap-sikap dan 
kebiasaan yang positif seperti menolong sesama, menengok teman yang sakit, 
berbagi makanan, mengucapkan terimakasih, memberi maaf. Menampilkan 
efek dari perilaku yang baik dan buruk secara sosial akan membuat anak 
belajar mengenai perilaku sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selama 
bercerita, pendidik perlu memperhatikan intonasi, mimik, dan lafal yang jelas 
saat bercerita.  
Pada akhir kegiatan bercerita, pendidik merefleksikan isi cerita dan 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman 
anak terhadap isi cerita. Kemampuan pendidik dalam menyajikan cerita 
sangat mempengaruhi peningkatan perilaku altruistik anak. Dengan demikian, 
bercerita merupakan kegiatan yang dapat memberikan pengetahuan anak 
mengenai aspek-aspek perilaku altruistik dari isi cerita dimana anak dapat 
menirukan indikator dari aspek perilaku altruistik dalam kehidupan sehari-
hari sehingga terbentuk perilaku yang positif pada anak tanpa anak merasa 
digurui. 
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Pada Siklus I terdapat beberapa hambatan dalam kegiatan bercerita 
sehingga diperlukan perbaikan dan penyempurnaan pada tindakan Siklus II. 
Hambatan yang dihadapi dalam kegiatan bercerita pada Siklus I antara lain: 
(1) masih ada anak yang kurang antusias dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan pada pendidik, (2) ada anak yang kurang memperhatikan pendidik 
bercerita, (3) cerita yang disampaikan singkat. Adanya hambatan-hambatan 
tersebut maka usaha perbaikan yang dilakukan pada Siklus II antara lain: (1) 
agar anak antusias dalam menjawab pertanyaan dari pendidik, bagi siswa 
yang bisa menjawan diberikan reward berupa kue, (2) Pengaturan tempat 
duduk, bagi anak yang mengobrol dengan temannya dipisah disamping teman 
lain yang tidak rebut, (3) dalam bercerita menggunakan media yang menarik, 
(4) menyiapkan cerita yang lebih panjang, dan pendidik mengembangkan 
cerita serta menekankan perilaku altruistik yang terdapat pada cerita. 
Hasil pelaksanaan kegiatan bercerita seperti yang telah diungkapkan 
di atas bahwa bercerita dapat meningkatkan kemampuan altruistik siswa dari 
41% pada Pratindakan menjadi 62% setelah Siklus I dan meningkat lagi 
menjadi 83% pada Siklus II. Sesuai dengan hasil penelitian, terjadi 
peningkatan pada aspek empati ditunjukkan dengan perilaku anak yang 
mendatangi teman yang menangis karena terjatuh, menghibur teman, 
menanyakan kesulitan teman. Hal ini sesuai dengan pendapat Baron dan 
Byrne (2005, 116) bahwa empati merupakan salah satu yang menyusun 
perilaku altruistik, empati tidak hanya merasakan penderitaan orang lain 
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namun juga mengekspresikan kepedulian dan mencoba melakukan sesuatu 
untuk meringankan penderitaan orang lain, seperti menghibur dan membantu. 
Peningkatan yang terjadi pada aspek berbagi terlihat saat anak mau 
meminjamkan pewarna kepada temannya, memberikan makanan yang 
dimilikinya. Hal ini didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Papalia, 
Olds, dan Feldman (2013: 413) bahwa anak sering kali sudah mau berbagi 
sesuatu yang dimilikinya. Hal senada juga diungkapkan Allen dan Marotz 
(2010: 152), mulai usia 5 tahun berkembang perilaku altruistik yang 
ditunjukkan dengan berbagi mainan kepada temannya. 
Pada saat penelitian berlangsung, anak menunjukkan sikap membantu 
ketika melihat teman lain sedang kesulitan mengerjakan tugas menulis 
kalimat, membantu memasangkan drum. Membantu merupakan tindakan 
meringankan beban orang lain yang sedang mengalami kesulitan. Helms & 
Turner (Ernawulan Syaodih, 2005: 45) mengungkapkan bahwa perilaku 
sosial anak dapat dilihat dari anak mampu bekerja sama dengan teman, anak 
mau berbagi sesuatu, dan mampu membantu orang lain. Pertemanan yang 
ideal dalam buku Monks dan Siti Rahayu (2001: 187) terdapat sifat-sifat 
seperti saling pengertian, saling percaya, empati (ikut merasakan), saling 
membantu, tulus, serta dapat mengisi kekurangan yang lain. 
Melihat peningkatan perilaku altruistik setiap anak berbeda-beda ini 
dikarenakan karakteristik setiap individu berbeda. Faktor lingkungan 
terutama lingkungan keluarga merupakan faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan perilaku altruistik anak usia dini. Keluarga yang 
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memberikan kasih sayang dan perhatian akan membentuk karakter anak yang 
sehat. Seperti yang dikemukakan Sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarno 
(2009: 138) perilaku altruistik tidak terlepas dari peranan pola asuh orang tua. 
Peran orang tua yang memberikan contoh-contoh tingkah laku menolong, 
anak akan tumbuh menjadi seorang yang mau menolong. Keluarga adalah 
model penting serta sumber pendorong standar perilaku yang jelas (Eisenberg 
& Fabes, 1998; Eseinberg, Guthrie et al.,1999 dalam Papalia, Olds, dan 
Feldman, 2013: 413).    
Pada saat pendidik bertanya kepada anak-anak siapa sahabat mereka, 
ada satu anak yang tidak memiliki sahabat. Teman-temannya menyebutkan 
kalau anak tersebut nakal. Hal ini karena sebelum pemberian tindakan, anak 
tersebut suka mengganggu teman lainnya. Berdasarkan wawancara dengan 
pendidik juga anak tersebut terkadang mencari perhatian dengan mengganggu 
teman lain. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Caprara, dkk (Baron dan 
Byrne, 2009: 111) anak-anak yang berperilaku altruistik yaitu membantu, 
berbagi dan menghibur teman yang sedang sedih atau berempati pada masa 
kanak-kanak awal menjadi remaja yang cenderung disukai oleh teman-
temannya. Sebaliknya anak yang kurang berperilaku altruistik akan sulit 
diterima oleh teman sebayanya. 
Kemunculan indikator dari aspek perilaku altruistik yakni, empati, 
berbagi, dan memberi pada usia Taman Kanak-kanak karena anak ingin 
diterima pada suatu kelompok sebayanya.  Menurut Hurlock (1978: 228) agar 
anak dapat diterima dalam kelompok sebayanya maka anak memerlukan tiga 
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proses sosialisasi, yaitu anak belajar berperilaku sesuai dengan norma, anak 
memainkan peran sosial yang dapat diterima, dan perkembangan sikap sosial. 
Seorang anak akan diterima oleh kelompok sebayanya apabila anak 
mengetahui perilaku mana yang dapat diterima oleh teman sebayanya. 
Dengan bercerita maka anak dapat belajar untuk mengetahui perilaku-
perilaku positif yang dapat membuatnya diterima oleh kelompok sebayanya. 
Apabila sejak usia dini memiliki keterampilan sosial yang baik, maka anak 
akan lebih mudah bersosialisasi dalam masyarakat yang lebih luas di masa 
yang akan datang. 
Terjadinya peningkatan perilaku altruistik diantaranya aspek empati, 
berbagi, dan membantu didukung dengan hasil wawancara dengan pendidik. 
Anak-anak mulai mampu menunjukkan perilaku altruistik, seperti mendekati 
temannya yang menangis, mau meminjamkan alat tulis pada teman yang 
tidak punya, anak-anak juga memiliki keinginan membantu temannya yang 
terlihat membutuhkan bantuan tanpa disuruh oleh pendidik.  
Masa Taman-Kanak adalah masa yang paling menentukan. Anak usia 
TK merupakan sosok individu yang sedang berada dalam proses 
perkembangangannya, yaitu berkembangnya berbagai aspek antara lain, fisik, 
intelektual, sosial, emosional, dan bahasa. Apabila perkembangan pada masa 
ini mengalami hambatan, maka anak akan mengalami kesulitan dalam 
perkembangan di masa-masa selanjutnya. Permasalahan atau hambatan yang 
ditemukan pada masa perkembangan ini harus segera diperhatikan dan 
diatasi.  
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Peran bimbingan dan konseling sangatlah penting untuk membantu 
anak mencapai perkembangan yang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Traxler (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 9) bahwa bimbingan adalah 
bantuan yang memungkinkan tiap individu dapat memahami kemampuan dan 
minatnya, mengembangkan diri secara optimal, menyesuaikan diri dengan 
tuntutan kehidupan, sehingga menjadi individu yang utuh sebagai warga yang 
sesuai dengan harapan masyarakat. Layanan bimbingan tidak hanya diberikan 
kepada anak yang mengalami permasalahan sosial yaitu kurangnya perilaku 
altruistik tetapi diberikan untuk seluruh anak didik. Semua anak perlu 
memperoleh pemahaman tentang perilaku-perilaku positif agar mencapai 
perkembangan yang lebih optimal dan mampu menyesuaikan dengan 
kehidupan sosialnya. Bimbingan seperti ini bersifat pencegahan dan 
pengembangan, sedangkan bimbingan untuk anak yang bermasalah bersifat 
perbaikan. 
Pemberian konseling diperuntukkan bagi anak yang memiliki masalah 
berkelanjutan setelah diberikan layanan bimbingan. Rogers (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2007, 16) mengemukakan bahwa konseling adalah serangkaian 
pertemuan dengan individu yang diarahkan untuk membantunya dalam 
mengubah sikap dan perilaku. Pelaksanaan layanan konseling di Taman 
Kanak-kanak berbeda pada jenjang sekolah formal. Konselor dalam 
memberikan layanan konseling di TK harus disesuaikan dengan pola pikir 
dan pemahaman anak. Kathryn Geldard dan David Geldard (2012: 57-66) 
mengemukakan proses konseling anak yaitu fase penilaian awal dimana pada 
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fase ini konselor mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang anak 
dan membuat perjanjian dengan orang tua dalam kaitannya dengan konseling. 
Jika semua informasi telah terkumpul, kemudian konselor merumuskan 
hipotesis pendahuluan mengenenai isu-isu yang dijabarkan anak. selanjutnya 
tahap konseling untuk anak yang terdiri dari memilih media yang paling tepat 
didasarkan pada usia, jenis kelamin, karakteristik pribadi, dan jenis 
permasalahan, konselor membangun kepercayaan pada anak dengan 
melibatkan media yang tepat, konselor membantu anak untuk memecahkan 
isu-isu sehingga isu tersebut tidak lagi menganggu, memberdayakan anak, 
memabntu anak berpikir dan berperilaku secara berbeda. Tahap tinjauan 
ulang dari hasil konseling, yaitu penilaian akhir dan evaluasi sesudah 
penilaian akhir dan evaluasi, proses konseling dapat diakhiri dengan 
menggunakan keterampilan konseling. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilaksanakan ini memiliki keterbatasan, 
sehingga penelitian menjadi kurang optimal. Adapun keterbatasan penelitian 
ini yaitu  
1. Ada satu siswa yang tidak hadir ketika pemberian tindakan, sehingga 
upaya peningkatan perilaku altruistik menjadi tidak optimal, padahal 
siswa tersebut termasuk dalam kategori kurang. 
2. Perlunya optimalisasi pada penekanan aspek-aspek perilaku altruistik, 
untuk mencapai tingkat perkembangan altruistik yang optimal.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bercerita 
dapat meningkatkan perilaku altruistik anak. Proses peningkatan perilaku 
altruistik melalui bercerita adalah: (1) pendidik menentukan tema cerita dan 
menyiapkan naskah cerita, (2) pendidik memberitahu judul cerita, (3) 
pendidik memperkenalkan tokoh dalam cerita menggunakan alat peraga yang 
telah disiapkan, (4) pendidik mulai bercerita secara komunikatif, 
mengembangkan cerita menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak 
dengan memperhatikan intonasi serta mimik, dan menekankan maksud yang 
terkandung dalam cerita, (5) pendidik meminta siswa untuk menyimpulkan 
cerita dan (6) pendidik memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman anak terhadap isi cerita, dan 
memberikan reward bagi anak yang bisa menjawab pertanyaan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan di atas, 
maka dalam usaha untuk mencapai keberhasilan, disarankan sebagai berikut: 
1. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Melihat pentingnya peran Bimbingan dan Konseling di Taman 
Kanak-kanak dalam membantu siswa mencapai tugas perkembangan 
anak usia prasekolah secara optimal, dimana usia prasekolah merupakan 
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masa pembentukan perilaku anak. Adanya temuan-temuan permasalahan 
sosial pada anak prasekolah seperti menganggu teman, memukul, tidak 
mau berbagi, tidak mau meminta maaf, maka diharapkan prodi BK dapat 
berperan serta untuk membantu sekolah-sekolah TK mencegah dan 
mengatasi munculnya perilaku-perilaku yang kurang altruistik pada anak. 
Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan kerjasama dengan sekolah 
PAUD dan TK melalui mata kuliah BK Prasekolah. Selain itu, 
diharapkan adanya aplikasi berupa kesempatan praktik pengalaman 
lapangan BK di prasekolah. 
2. Bagi Pendidik 
Pendidik perlu mengeksplorasi cerita, memperhatikan mimik, 
intonasi, dan bahasa yang digunakan. Penyampaian cerita mengggunakan 
media yang menarik juga diperlukan untuk menarik perhatian anak 
sehingga membuat anak lebih berkonsentrasi ketika mendengarkan 
cerita.  
3. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan membuat program yang bertujuan untuk 
meningkatkan perilaku altruistik pada anak., sehingga perkembangan 
anak menjadi lebih optimal. 
4. Bagi Peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan perilaku altruistik 
anak lebih mengoptimalkan penekanan aspek-aspek perilaku altruistik. 
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Lampiran 1. Hasil Observasi Check List  
 
Hasil Observasi Check List Pra tindakan 
No 
 
 
Nama Aspek Perilaku 
Altruistik 
Kriteria 
Empati Berbagi Membantu 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
1 Az 1 17 1 20 1 25 3 20 Kurang 
2 Rf 1 17 1 20 2 50 4 27 Cukup 
3 Aq 2 33 4 80 2 50 8 53 Baik 
4 Ca 2 33 5 100 2 50 9 60 Baik 
5 Di 4 67 1 20 1 25 6 40 Cukup 
6 Dya 5 83 4 80 3 75 12 80 Sangat Baik 
7 Fry 1 17 2 40 2 50 5 33 Cukup 
8 Hsy 1 17 4 80 3 75 8 53 Baik 
9 Ltf 5 83 5 100 3 75 13 87 Sangat Baik 
10 Mra 4 67 5 100 4 100 13 87 Sangat Baik 
11 Rzk 2 33 1 20 2 50 5 33 Cukup 
12 Al 1 17 1 20 0 0 2 13 Kurang 
13 Rfi 1 17 0 0 2 50 3 20 Kurang 
14 Ryh 0 0 1 20 0 0 1 6.7 Kurang 
15 Ab 3 50 5 100 2 50 10 67 Baik 
16 Zaf 1 17 1 20 2 50 4 27 Cukup 
17 Frl 1 17 1 20 0 0 2 13 Kurang 
18 Afn 0 0 1 20 0 0 1 6.7 Kurang 
19 Syd 3 50 2 40 2 50 7 47 Cukup 
20 Ngw 1 17 2 40 2 50 5 33 Cukup 
21 Rff 0 0 0 0 1 25 1 6.7 Kurang 
22 Str 3 50 4 80 2 50 9 60 Baik 
23 Tta 4 67 5 100 3 75 12 80 Sangat Baik 
Jumlah 46  56  41  143  
Cukup 
Rata – 
rata 
persentase 
 33  49  45  41 
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Hasil Observasi Check List Siklus I 
No Nama 
Aspek Perilaku 
Altruistik Kriteria Empati Berbagi Membantu 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
1 c 1 17 3 60 2 50 6 40 Cukup 
2 Rf 3 50 1 20 0 0 4 27 Cukup 
3 Aq 4 67 5 100 3 75 12 80 Sangat Baik 
4 Ca 4 67 4 80 1 25 9 60 Baik 
5 Di 3 50 3 60 3 75 9 60 Baik 
6 Dya 5 83 4 80 3 75 12 80 Sangat Baik 
7 Fry 1 17 3 60 3 75 7 47 Cukup 
8 Hsy 3 50 5 100 2 50 10 67 Baik 
9 Ltf 6 100 5 100 4 100 15 100 Sangat Baik 
10 Mra 6 100 5 100 4 100 15 100 Sangat Baik 
11 Rzk 2 33 3 60 3 75 8 53 Baik 
12 Al 2 33 2 40 2 50 6 40 Cukup 
13 Rfi 3 50 2 40 3 75 8 53 Baik 
14 Ryh 3 50 0 0 1 25 4 27 Cukup 
15 Ab 5 83 4 80 4 100 13 87 Sangat Baik 
16 Zaf 3 50 5 100 4 100 12 80 Sangat Baik 
17 Frl 2 33 5 100 3 75 10 67 Baik 
18 Afn 0 0 1 20 0 0 1 6.7 Kurang 
19 Syd 4 67 4 80 4 100 12 80 Sangat Baik 
20 Ngw 3 50 5 100 4 100 12 80 Sangat Baik 
21 Rff 3 50 0 0 1 25 4 27 Cukup 
22 Str 4 67 5 100 3 75 12 80 Sangat Baik 
23 Tta 5 83 4 80 3 75 12 80 Sangat Baik 
Jumlah 75 
 
78 
 
60 
 
213 62 
Baik 
Rata – 
rata 
persentase  54  68  65  62 
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Hasil Observasi Check List Siklus II 
No Nama 
Aspek Perilaku 
Altruistik Kriteria Empati Berbagi Membantu 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
1 Az 4 67 4 80 3 75 11 73 Baik 
2 Rf 4 67 1 20 2 50 7 47 Cukup 
3 Aq 6 100 5 100 2 50 13 87 Sangat Baik 
4 Ca 5 83 5 100 4 100 14 93 Sangat Baik 
5 Di 5 83 4 80 4 100 13 87 Sangat Baik 
6 Dya 6 100 5 100 4 100 15 100 Sangat Baik 
7 Fry 5 83 5 100 3 75 13 87 Sangat Baik 
8 Hsy 5 83 5 100 4 100 14 93 Sangat Baik 
9 Ltf 6 100 5 100 4 100 15 100 Sangat Baik 
10 Mra 6 100 5 100 4 100 15 100 Sangat Baik 
11 Rzk 5 83 5 100 4 100 14 93 Sangat Baik 
12 Al 3 50 4 80 4 100 11 73 Baik 
13 Rfi 5 83 5 100 4 100 14 93 Sangat Baik 
14 Ryh 3 50 2 40 3 75 8 53 Baik 
15 Ab 5 83 3 60 4 100 12 80 Sangat Baik 
16 Zaf 5 83 5 100 3 75 13 87 Sangat Baik 
17 Frl 4 67 5 100 4 100 13 87 Sangat Baik 
18 Afn 0 0 2 40 1 25 3 20 Kurang 
19 Syd 5 83 5 100 4 100 14 93 Sangat Baik 
20 Ngw 5 83 5 100 3 75 13 87 Sangat Baik 
21 Rff 2 33 2 40 3 75 7 47 Cukup 
22 Str 5 83 5 100 4 100 14 93.3 Sangat Baik 
23 Tta 6 100 5 100 4 100 15 100 Sangat Baik 
Jumlah 105 
 
97 
 
79 
 
281 
 
Sangat Baik 
Rata – 
rata 
persentase  76  84  86  81 
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Lampiran 2.  
Lembar Hasil Obsevasi 
Check List 
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Lampiran 2. Lembar Hasil Check List 
Lembar Hasil Check List Pratindakan
Subyek M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM
1 AZ 1 1 1 3 20
2 RF 1 1 1 1 4 26.7
3 AQ 1 1 1 1 1 1 1 1 8 53.3
4 CA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 60
5 DI 1 1 1 1 1 1 6 40
6 DYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
7 FRY 1 1 1 1 1 5 33.3
8 HSY 1 1 1 1 1 1 1 1 8 53.3
9 LTF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86.7
10 MLA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86.7
11 RZK 1 1 1 1 1 5 33.3
12 AL 1 1 2 13.3
13 RFI 1 1 1 3 20
14 RYH 1 1 6.67
15 AB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 66.7
16 ZAF 1 1 1 1 4 26.7
17 FRL 1 1 2 13.3
18 AFN 1 1 6.67
19 SYD 1 1 1 1 1 1 1 7 46.7
20 NGW 1 1 1 1 1 5 33.3
21 RFF 1 1 6.67
22 STR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 60
23 TTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
11 1 8 16 1 9 18 9 14 9 6 5 2 19 15 143 41.4Jumlah Skor
Anak berbagi 
tempat pada 
temannya
 Anak 
memberikan 
mainan yang 
dimilikinya  
pada teman lain
Anak 
memberikan 
sebagian 
uangnya untuk 
orang yang 
membutuhkan
 Anak 
mendatangi 
teman lain yang 
sedang 
kesusahan
Anak 
menghibur 
teman yang 
sedang 
menangis/sedih
Anak 
meminjamkan 
alat tulis pada 
teman lain yang 
tidak membawa
Anak 
menawarkan 
makanan/minu
man yang 
sedang 
dikonsumsinya
Aspek yang 
diamati
Empati Berbagi Membantu
Anak 
mendekati 
teman yang 
sedang sedih
Anak 
memberikan 
perhatian pada 
teman yang 
sedang sedih 
Anak 
membantu 
teman yang 
sedang 
kesulitan dalam 
melakukan 
pekerjaan
 Anak 
menanyakan 
kesulitan yang  
dialami teman
Anak 
mendengarkan 
teman yang 
sedang 
berbicara/berce
rita
Anak ikut 
merasakan apa 
yang sedang 
dirasakan 
temannya yang 
sedang sedih
No
Jumlah 
Skor
Anak 
menawarkan 
bantuan  pada 
teman yang 
membutuhkan
Anak 
membantu ibu 
guru 
membagikan 
buku
Pres
enta
se 
per 
indiv
idu
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 Lembar Hasil Check List Siklus I
 
 
Subyek M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM
1 AZ 1 1 1 1 1 1 6 40
2 RF 1 1 1 1 4 26.7
3 AQ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
4 CA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 60
5 DI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 60
6 DYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
7 FRY 1 1 1 1 1 1 1 7 46.7
8 HSY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 66.7
9 LTF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100
10 MLA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100
11 RZK 1 1 1 1 1 1 1 1 8 53.3
12 AL 1 1 1 1 1 1 6 40
13 RFI 1 1 1 1 1 1 1 1 8 53.3
14 RYH 1 1 1 1 4 26.7
15 AB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86.7
16 ZAF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
17 FRL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 66.7
18 AFN 1 1 6.67
19 SYD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
20 NGW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
21 RFF 1 1 1 1 4 26.7
22 STR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
23 TTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
16 8 10 18 6 17 19 17 18 15 9 12 10 19 19 213 61.7
Anak berbagi 
tempat pada 
temannya
 Anak 
memberikan 
mainan yang 
dimilikinya  
pada teman 
lain
Anak 
memberikan 
sebagian 
uangnya untuk 
orang yang 
membutuhkan
 Anak 
mendatangi 
teman lain 
yang sedang 
kesusahan
Anak 
menawarkan 
bantuan  pada 
teman yang 
membutuhkan
Anak 
membantu ibu 
guru 
membagikan 
buku
Aspek yang diamati
Empati Berbagi Membantu
Jumlah 
Skor
Pres
enta
se 
per 
indiv
idu
Anak 
mendekati 
teman yang 
sedang sedih
Anak 
memberikan 
perhatian pada 
teman yang 
sedang sedih 
Anak 
membantu 
teman yang 
sedang 
kesulitan dalam 
melakukan 
pekerjaan
 Anak 
menanyakan 
kesulitan yang  
dialami teman
Anak 
mendengarkan 
teman yang 
sedang 
berbicara/berc
erita
Anak ikut 
merasakan apa 
yang sedang 
dirasakan 
temannya yang 
sedang sedih
Anak 
menghibur 
teman yang 
sedang 
menangis/sedih
Anak 
meminjamkan 
alat tulis pada 
teman lain 
yang tidak 
membawa
Anak 
menawarkan 
makanan/minu
man yang 
sedang 
dikonsumsinya
No
Jumlah Skor
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Lembar Hasil Check List Siklus II
Subyek M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM M TM
1 AZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73.3
2 RF 1 1 1 1 1 1 1 7 46.7
3 AQ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86.7
4 CA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93.3
5 DI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86.7
6 DYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100
7 FRY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86.7
8 HSY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93.3
9 LTF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100
10 MLA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100
11 RZK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93.3
12 AL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73.3
13 RFI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93.3
14 RYH 1 1 1 1 1 1 1 1 8 53.3
15 AB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80
16 ZAF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86.7
17 FRL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86.7
18 AFN 1 1 1 3 20
19 SYD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93.3
20 NGW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86.7
21 RFF 1 1 1 1 1 1 1 7 46.7
22 STR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93.3
23 TTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100
20 14 20 22 9 20 22 18 21 17 19 14 20 23 22 281 81.4
Anak 
menawarkan 
makanan/minu
man yang 
sedang 
dikonsumsinya
Anak berbagi 
tempat pada 
temannya
 Anak 
memberikan 
mainan yang 
dimilikinya  
pada teman 
lain
Anak 
memberikan 
sebagian 
uangnya untuk 
orang yang 
membutuhkan
 Anak 
mendatangi 
teman lain 
yang sedang 
kesusahan
Anak 
menawarkan 
bantuan  pada 
teman yang 
membutuhkan
Anak 
membantu ibu 
guru 
membagikan 
buku
Aspek yang diamati
Empati Berbagi Membantu
Jumlah 
Skor
Pres
entas
e per 
indivi
du
Anak 
mendekati 
teman yang 
sedang sedih
Anak 
memberikan 
perhatian pada 
teman yang 
sedang sedih 
Anak 
membantu 
teman yang 
sedang 
kesulitan dalam 
melakukan 
pekerjaan
 Anak 
menanyakan 
kesulitan yang  
dialami teman
Anak 
mendengarkan 
teman yang 
sedang 
berbicara/berc
erita
Anak ikut 
merasakan apa 
yang sedang 
dirasakan 
temannya yang 
sedang sedih
Anak 
menghibur 
teman yang 
sedang 
menangis/sedih
Anak 
meminjamkan 
alat tulis pada 
teman lain 
yang tidak 
membawa
No
Jumlah Skor
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Lampiran 3. 
Hasil Wawancara 
dengan Pendidik 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Pendidik 
 
Hasil Wawancara dengan Pendidik Pra Tindakan 
Hari/tanggal : Selasa, 10 Mei 2016 
Narasumber : Ibu Anik (Pendidik Kelompok B) 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perilaku altruistik siswa 
Kelompok B seperti berbagi, 
meminjamkan sesuatu, membantu, 
dan menghibur teman? 
Ada yang pelit, misalnya anak 
punya suatu barang yang baru 
disembunyiin biar tidak dipinjam 
sama temannya. Ketika anak sudah 
selesai mengerjakan tugas, ada 
yang jahil menganggu temannya, 
awalnya bercanda lama-lama jadi 
beneran sampai ada yang nangis, 
ada anak yang tidak mau meminta 
maaf. Setiap anak berbeda-beda 
mba, sudah ada yang bisa 
berperilaku altruistik dan ada yang 
belum 
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Hasil Wawancara dengan Pendidik Siklus I 
Hari/tanggal : Kamis, 12 Mei 2016 
Narasumber : Ibu Anik (Pendidik Kelompok B) 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perilaku anak ketika 
ada teman yang sedang 
menangis/murung/sedih? 
Belum semua anak mau menghibur, 
biasanya teman dekatnya saja yang 
mendekati 
2. Bagaimana perilaku anak ketika 
memiliki makanan berlebih? 
Masih ada yang makan sendiri  
3. Bagaimana perilaku anak ketika 
ada teman yang tidak membawa 
alat tulis? 
Mau meminjamkan, beberapa yang 
hanya diam saja ketika ada teman 
yang tidak membawa 
4. Bagaimana perilaku anak ketika 
ada teman yang sedang 
kesusahan? 
Ada yang mau membantu 
5. Bagaimana respon siswa pada saat 
kegiatan bercerita? 
Anak-anak seneng kalau 
mendengarkan cerita, walaupun 
terlihat seperti tidak mendengarkan 
tapi ketika ditanya anak-anak masih 
ingat ceritanya. 
6. Apakah buku cerita sudah sesuai 
dengan aspek perilaku altruistik? 
Sudah sesuai dengan aspek perilaku 
altruistik.  
7. Apakah ada hambatan selama 
kegiatan bercerita? 
Masih ada anak yang asyik main 
sendiri dengan temannya. Karakter 
anak berbeda-beda. 
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Hasil Wawancara dengan Pendidik Siklus II 
Hari/tanggal : Senin, 16 Mei 2016 
Narasumber : Ibu Anik (Pendidik Kelompok B) 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perilaku anak ketika 
ada teman yang sedang 
menangis/murung/sedih? 
Misalnya anak menjahili teman, dia 
mau meminta maaf. 
2. Bagaimana perilaku anak ketika 
memiliki makanan berlebih? 
Iya kalau ditanya, anak mau 
membagi makanan yang 
dimilikinya 
3. Bagaimana perilaku anak ketika 
ada teman yang tidak membawa 
alat tulis? 
Mau meminjamkan 
4. Bagaimana perilaku anak ketika 
ada teman yang sedang 
kesusahan? 
Sudah mau membantu, misalnya 
ketika latihan drumband membantu 
temannya yang kesusahan 
memasang drumnya. 
5. Bagaimana respon siswa pada saat 
kegiatan bercerita? 
Anak-anak sudah antusias 
mendengarkan cerita. Hanya dua 
anak yang kurang konsentrasi 
ketika mendengarkan cerita. 
6. Apakah buku cerita sudah sesuai 
dengan aspek perilaku altruistik? 
Sudah sesuai  
7. Apakah ada hambatan selama 
kegiatan bercerita? 
Tidak ada.  
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Lampiran 4. 
Rencana Kegiatan 
Harian 
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Lampiran 4. Rencana Kegiatan Harian 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B           HARI/TANGGAL  : Rabu, 11 Mei 2016 
SEMESTER  : II           WAKTU   : 07.30 – 10.00 
TEMA   : PERILAKU ALTRUISTIK      
INDIKATOR 
 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
ALAT DAN 
SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
PENGEMBANGAN ANAK 
DIDIK 
ANALISIS 
HASIL 
EVALUASI 
TINDAK LANJUT 
ALAT HASIL PERBAIKAN PENGAYAAN 
Membantu 
teman yang 
kesusahan dan 
menghibur 
teman yang 
sedih 
 
Mengerjakan 
maze yang 
lebih kompleks 
 
Melukis 
dengan jari 
 
 
1. Kegiatan Awal 
a. Berbaris, berdoa, salam, 
presensi 
b. Membaca Iqra 
c. Bercerita tentang 
berempati dan saling 
membantu 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Sudut alam sekitar 
 Mengerjakan maze, 
setelah dicontohkan 
oleh pendidik 
 
b. Sudut kebudayaan 
 Membuat finger 
painting, setelah 
pendidik 
menunjukkan 
contoh finger 
Buku Absen 
 
 
 
 
Buku cerita 
bergambar 
 
 
LKA, Pensil 
Warna 
 
 
Observasi 
 
 
 
 
Observasi  
 
 
 
Penugasan 
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Membuat 
perencanaan 
kegiatan yang 
akan dilakukan 
anak 
painting dan 
memberi contoh 
cara membuat finger 
painting 
 
c. Sudut Keluarga 
 Mengurutkan 
gambar seri 
 
 
Kertas, adonan 
tepung warna 
 
 
 
Hasil Karya 
 3. Istirahat  
a. Cuci tangan, berdoa 
sebeblum dan sesudah 
makan 
b. Bermain diluar 
      
Menyanyi 10 
lagu anak  
4. Kegiatan Akhir 
a. Menyanyi  
b. Evaluasi kegiatan hari 
ini 
c. Pesan-pesan 
d. Berdoa, salam, pulang 
 
Langsung 
 
Observasi  
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B           HARI/TANGGAL  : Kamis, 12 Mei 2016 
SEMESTER  : II           WAKTU   : 07.30 – 10.00 
TEMA   : PERILAKU ALTRUISTIK      
INDIKATOR 
 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
ALAT DAN 
SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
PENGEMBANGAN 
ANAK DIDIK 
ANALISIS HASIL 
EVALUASI 
TINDAK LANJUT 
ALAT HASIL PERBAIKAN PENGAYAAN 
Memberikan 
sesuatu yang 
dimilikinya 
kepada orang 
yang 
membutuhkan 
 
Melaksanakan 
tugas sampai 
selesai 
 
Menciptakan 
berbagai bentuk 
dari playdough 
Membuat 
lingkaran, 
segitiga, bujur 
sangkar dengan 
rapi 
5. Kegiatan Awal 
d. Berbaris, berdoa, salam, 
presensi 
e. Bercerita tentang 
perilaku berbagi kepada 
orang lain 
 
 
6. Kegiatan Inti 
d. Sudut Kebudayaan 
 Melengkapi kalimat 
sampai selesai 
 
e. Sudut alam sekitar 
 Membuat bola dari 
plastisin 
 
f. Sudut Pembangunan 
 Menggambar 
tempat kebun 
binatang 
 Membuat garis-
garis 
Buku Absen 
 
Boneka tangan 
 
 
 
Teks kalimat, 
pensil 
 
Plastisin  
 
Kertas, pensil 
warna 
Percakapan 
 
Observasi 
 
 
 
Hasil Karya 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
Hasil Karya 
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 7. Istirahat  
c. Cuci tangan, berdoa 
sebelum dan sesudah 
makan 
d. Bermain diluar 
      
Menyanyi 10 
lagu anak 
8. Kegiatan Akhir 
e. Menyanyi 
f. Evaluasi kegiatan hari 
ini 
g. Pesan-pesan 
h. Berdoa, salam, pulang 
 
Langsung 
 
Observasi 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B           HARI/TANGGAL  : Sabtu, 14 Mei 2016 
SEMESTER  : II           WAKTU   : 07.30 – 10.00 
TEMA   : PERILAKU ALTRUISTIK      
 
INDIKATOR 
 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
ALAT DAN 
SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
PENGEMBANGAN 
ANAK DIDIK 
ANALISIS HASIL 
EVALUASI 
TINDAK LANJUT 
ALAT HASIL PERBAIKAN PENGAYAAN 
Membantu ibu 
pendidik dan 
teman 
Menghibur 
teman yang 
sedih 
 
Menghubungkan 
tulisan 
sederhana 
dengan simbol 
yang 
melambangkan 
 
Meniru lambang 
bilangan dan 
menuliskannya 
9. Kegiatan Awal 
f. Berbaris, berdoa, salam, 
presensi 
g. Senam Bersama 
h. Bercerita tentang 
perilaku menolong  
 
10. Kegiatan Inti 
g. Sudut Alam Sekitar 
 Menghubungkan 
tulisan dengan 
simbol yang 
melambangkan 
 
h. Sudut kebudayaan 
 Meniru lambang 
bilangan 1-10 
 
 
 
 
Buku Absen 
 
 
Gambar Hewan 
 
 
LKA, Pensil  
 
 
Teks lambang 
bilangan, pensil 
 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
Penugasan  
 
 
Hasil Karya 
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Membuat 
berbagai bentuk 
daun 
i. Sudut Pembangunan 
 Membentuk dari 
daun 
Kertas, daun, 
lem 
Hasil Karya 
 11.Istirahat  
e. Cuci tangan, berdoa 
sebeblum dan sesudah 
makan 
f. Bermain diluar 
      
Menyebutkan 
huruf vocal dan 
konsonan 
12.Kegiatan Akhir 
i. TJ symbol huruf vokal 
dan konsonan 
j. Evaluasi kegiatan hari 
ini 
k. Pesan-pesan 
l. Berdoa, salam, pulang 
 
Teks kalimat 
 
Percakapan  
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B           HARI/TANGGAL  : Senin, 16 Mei 2016 
SEMESTER  : II           WAKTU   : 07.30 – 10.00 
TEMA   : PERILAKU ALTRUISTIK      
 
INDIKATOR 
 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
ALAT DAN 
SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
PENGEMBANGAN 
ANAK DIDIK 
ANALISIS HASIL 
EVALUASI 
TINDAK LANJUT 
ALAT HASIL PERBAIKAN PENGAYAAN 
Menceritakan 
pengalaman 
secara sederhana 
 
 
Memasang 
lambang 
bilangan dengan 
benda-benda 
 
Menunjukkan 
kejanggalan 
suatu gambar 
 
Membuat 
mainan dengan 
13.Kegiatan Awal 
i. Upacara, berdoa, salam, 
presensi 
j. Menceritakan 
pengalaman di 
lingkungan sekitar 
 
14. Kegiatan Inti 
j. Sudut Keluarga 
 Memasangkan 
lambang bilangan 
dengan benda 
 
k. Sudut alam sekitar 
 Menunjukkan 
kejanggalan suatu 
gambar 
 
l. Sudut Pembangunan 
 Melipat kertas 
origami membentuk 
Buku Absen 
 
Percakapan 
 
 
LKA, Pensil 
 
 
 
LKA, Pensil, 
Penghapus 
 
 
Percakapan 
 
Observasi 
 
 
Penugasan 
 
 
 
Penugasan 
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melipat dan 
menggunting 
topi  
Kertas lipat 
 
Hasil Karya 
 15.Istirahat  
g. Cuci tangan, berdoa 
sebeblum dan sesudah 
makan 
h. Bermain diluar 
      
Membantu 
teman yang 
sedang 
kesusahan 
 
16.Kegiatan Akhir 
m. Bercerita tentang 
perilaku menolong 
orang yang sedang 
kesusahan 
n. Evaluasi kegiatan hari 
ini 
o. Pesan-pesan 
p. Berdoa, salam, pulang 
 
Buku cerita 
bergambar 
 
Observasi 
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Lampiran 5. 
Naskah Cerita 
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Lampiran 5. Naskah Cerita 
Cerita 1. 
Kambing dan Ikan Mas 
Pada suatu hari ada seekor kambing yang sedang bersedih di pinggir sungai. Tiba-
tiba ada seekor ikan mas yang datang menghampiri kambing itu. Mengapa kau 
bersedih? Tanya ikan mas. Aku sedih, karena aku tidak punya sahabat seperti 
yang lain, jawab kambing. Aku juga begitu, setiap hari aku berenang sendirian, 
ucap ikan mas. Bagaimana kalau mulai hari ini kita menjadi sahabat? Tanya 
kambing. Boleh juga tuh, jawab ikan mas dengan gembira. 
Setiap hari mereka selalu bersama. Walaupun mereka berdua berbeda tempat 
tinggal. Mereka saling membantu satu sama lain. Disaat ikan mas sedang 
menunggu kedatangan seekor kambing, tiba-tiba datanglah seekor buaya besar 
yang ingin memakan ikan mas tersebut. Kamu mau apa kesini buaya? Tanya ikan 
mas dengan rasa takut. Aku sangat lapar sekali, aku ingin memakanmu, ucap 
buaya sambil mendekati ikan mas itu. 
Tidak berapa lama kemudian kambing pun datang. Tetapi ia sangat terkejut saat 
sampai di dekat sungai. Karena ia melihat buaya yang ingin memakan sahabatnya 
sendiri. Hei kau buaya, sedang apa kau? Tanya kambing. Aku ingin memakan 
seekor ikan mas ini, jawab buaya. Jangan kalau kau memang lapar makan saja 
aku, ucap kambing. Wah, boleh juga tuh, buaya menerima tawaran itu. Buaya 
terus mengejar kambing itu. Tetapi kambing tidak mudah putus asa ia tetap berlari 
dengan cepat. Kambing berlari menuju hutan, dan memanggil gajah-gajah besar 
teman kambing. Ia meminta tolong pada gajah untuk menyerang buaya. Gajah-
gajah tersebut pun menyerang buaya. Di saat itu kambing langsung kembali ke 
tepi sungai.  
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Kau tidak apa-apa kambing? Tanya ikan mas dengan senang. Aku tidak 
apa-apa kok, jawab kambing. Oh syukurlah kalau begitu, ucap ikan. Kalau begitu 
ayo kita main, ajak kambing dengan rasa senang. Ayo! Seru ikan mas. 
Sumber:  
Dhany Larito. - . Kambing dan Ikan Mas.Jakarta: Daffa Media.  
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Cerita 2 
Berbagi kue 
Tikus adalah hewan yang bertubuh mungil. Ia suka sekali makan kue manis. 
Setiap hari, ia selalu meminta ibu membekali kue-kue manis untuk dibawa ke 
sekolah.  
Seperti pagi ini. “kuenya ditambah lagi dong bu” kata Tikus. “aku ingin 
membawa lima potong kue”. Lho, ini kan sudah da dua potong kue? Apa kamu 
sanggup menghabiskan lebih banyak kue?” Tanya ibu. “oh, ibu kue-kue itu akan 
aku bagikan kepada teman-temanku,” kata Tikus. Ibu merasa bangga mendengar 
penuturan Tikus. “wah Tikus baik sekali ya” puji ibu. Lalu, ibu menambahkan 
tiga potong kue ke dalam tempat makan Tikus. 
Saat disekolah.. ternyata Tikus tidak membagikan kuenya kepada teman-
temannya. Ia memakan sendiri semua kuenya. “wah Tikus bau kuenya sungguh 
harum, aku jadi lapar” tambah Sapi. Tikus diam saja, ia tidak mau berbagi kue 
dengan teman-teman sekelasnya. “Ugh aku kan masih lapar, apalagi kue ini enak 
sekali” pikir Tikus. Tikus langsung menutup kotak makannya. Ia bergegas pergi 
ke sudut kelas. Disana, ia menyantap kue-kuenya sendirian. Kelinci dan Sapi 
hanya menatapnya dari jauh. 
Ya begitulah yang dilakukan Tikus. Setiap hari, ia meminta ibu untuk 
membekalinya banyak kue dengan alasan akan dibagi-bagikan kepada teman-
teman disekolah. Tapi, setibanya di sekolah, Tikus menghabiskan kue-kue itu 
sendirian.  
Suatu pagi, saat Tikus akan ke sekolah, ibu masih tiduran ditempat tidur. “nak, 
hari ini kepala ibu pusing sekali” kata ibu dengan suara pelan. Ibu tidak sempat 
membuat kue untukmu. Tapi, masih ada sepotong kue untuk kamu sarapan.” “jadi 
Tikus tidak membawa kue, bu? Tanya Tikus Kaget. “Maaf ya Tikus. Ibu janji 
nanti siang ibu akan membuat kue yang lezat untukmu” ujar ibu. 
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Tikus pergi ke sekolah dengan lesu. Saat jam istirahat, Tikus duduk sendirian 
dikursinya. Saat sedang termenung, Tikus melihat teman-temannya mengerubungi 
Sapi. Oh.. rupanya hari ini, Sapi membawa banyak kue. Tikus melihat Sapi 
sedang membagi-bagikan kue kepada teman-temannya. “wah, Sapi kue ini enak 
sekali” seru Kelinci sambil memakan kuenya. 
Semua teman sekelas Tikus asyik makan kue dari Sapi. Perut Tikus jadi lapar. 
Tapi, ia malu mendekati Sapi. “Hei Tikus, kmau tidak membawa kue hari ini?” 
Tanya Sapi tiba-tiba. Tikus mengangguk. “kamu mau kue ini, Tikus?” Tanya 
Sapi. 
Tikus ragu-ragu untuk menjawab tawaran dari Sapi. Samar-smar, telinganya 
menangkap sindiran Kelinci. “Tikus kan selama ini pelit kepada kita, ia tidak 
mauberbagi kue-kuenya kepada kita” kata Kelinci “Tidak apa-apa, Kelinci” sela 
Sapi.”kue ini kan banyak. Aku ingin semua teman-temanku memakannya.” Lalu 
Sapi memberikan sepotong kue untuk Tikus. Tikus menerimanya dengan malu. Ia 
menyesal karena selama ini bersikap pelit kepada teman-temannya. “besok, aku 
juga akan membagikan kue-kueku kepada kalian” kata Tikus. 
 
 
Sumber : 
Andi Yudha. 2015. Dongeng Pilihan Kak Andi. Bandung: DAR! Mizan.  
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Cerita 3 
Ketika Tokek Sakit 
Ada seekor Tokek yang tidak senang berteman. Namanya Toki. Ia tingga di 
sebuah loteng yang penuh dengan tumpukan barang tua. Sudah lama sekali Toki 
menempati loteng itu sendirian. 
Suatu hari, datanglah dua cecak bersaudara, Cica dan Cici. Mereka berecana akan 
tinggal di loteng yang sama dengan Toki. Melihat kedatangan Cica dan Cici, Toki 
tampak sebal. Ia tidak mau menjawab salam Cica dan Cici. Bahkan, ia 
membentak kedua cecak itu dengan suara keras. “ingat ya, kalian jangan pernah 
mencuri barang-barangku!” hardik Toki. “semua barang disini adalah 
kepunyaanku!”. Cica dan Cici hanya mengangguk sambil tersenyum. Lalu, 
mereka asyik mengangkut beberapa barang keperluan mereka, seperti sepatu dan 
baju. 
Saat tengah malam rupanya hujan turun deras sekali. Angina kencang menyusup 
kedalam loteng. Brrr..dingin sekali! Cica dan Cici kedinginan. Mereka tidak 
punya selimut untuk berlindung dari hawa dingin. “bagaimana kalau kita 
meminjam selimut dari Toki saja? Usul Cici. Cica setuju. Mereka segera merayap 
mendekati Toki yang sedang bersiap-siap tidur. “ng.. Toki.. ng… 
bolehkah…kami… meminjam selimutmu?” Tanya Cici kepada Toki. Toki 
melotot. Ia memang pnya banyak selimut yang ia temukan dari dalam peti tua di 
atas loteng. Tapi, meminjamkannya kepada Cici dan Cica? Huh… enak saja, pikir 
Toki. “aku hanya punya satu selimut” kata Toki berbohong. “sudah ya, aku mau 
tidur.” Cica dan Cici pun kembali ke tempat mereka dengan sedih. Untung saja, 
mereka menenmukan selembar kertas di sudut loteng. Cukuplah kertas untuk 
mmberi rasa hangat pada tubuh mereka malam ini. 
Esok paginya, cahaya matahari menerobos masuk ke dalam loteng. Wah.. loteng 
kembali hangat. Cica dan Cici bersorak. Mereka pun bersiap-siap mencari makan. 
Saat melewati tempat Toki, mereka melihat Toki masih meringkuk dibalik 
selimut. “Hai Toki, kamu tidak mau mencari makan?” tanta Cica. Toki diam saja, 
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tubuhnya menggigil. “kamu sakit ya?” Tanya Cici. Toki mengangguk lemah. “ya 
sudah kamu tidur saja. Biar kami yang mencarikan makanan untukmu” ujar Cica. 
Toki diam saja. Ia merasa malu kepada Cica dan Cici. Tidak lama kemudian, Cica 
dan Cici datang menemui Toki. “ini roti untukmu, makanlah” ujar Cici sambil 
menyodorkan sepotong roti kepada Toki. “kamu harus makan, biar lekas sehat” 
Dengan pelan, toki merayap keluar dari balik selimut. Ia melihat kedua cecak itu 
menatapnya dengan pandangan khawatir. “maafkan aku ya, semalam aku tidak 
meminjamkan selimut kepada kalian” ujar Toki malu. “meskipun begitu, kalian 
tetap baik kepadaku” Cica dan Cici tertawa melihata. “kami senang bisa 
membantumu, Toki” ujar Cica. “oh ya, kenalkan, namaku Cici dan ini, Cica” kata 
Cici. “Aku Toki” ujar Toki pelan. “aku senang ada kalian disini.” “kami pun 
senang bisa berteman denganmu, Toki” ujar Cici riang. 
 
Sumber: 
Andi Yudha. 2015. Dongeng Pilihan Kak Andi. Bandung: DAR! Mizan.  
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Cerita 4 
Qonita dan Peternak Anak 
Hari ini, ibu Qonita akan membuat kue. Membuat kue memerlukan telur. “Qonita, 
tolong belikan telur di rumah Pak Sirod.” Pinta ibu sambil menyerahkan uang. 
“apakah ibu lupa kalau Pak Sirod tidak punya warung?” Tanya Qonita. “Pak Sirod 
beternak ayam di rumah” jawab ibu. “wow, menarik sekali” Qonita pergi ke 
rumah Pak Sirod. “Aku bisa bermain dengan anak ayam di sana” kata Qonita. 
Qonita tiba di rumah Pak Sirod. Tapi, apa yang sedang dilakukan Pak Sirod di 
kebun? “ada apa Pak?” Tanya Qonita. Laki-laki itu menjawab, “beberapa ayamku 
lepas dari kandang. Apakah kamu dapat menolongku? Tanya Pak Sirod. “ya aku 
akan membantu Pak Sirod menangkap ayam” menangkap ayam itu mudah pikir 
Qonita. 
Qonita dan Pak Sirod mengejar ayam. Qonita menubruk seekor ayam, tapi tidak 
tertangkap. Tubuh  Qonita belepotan tanah. “tubuhmu jadi kotor, Qonita” kata 
Pak Sirod.”tidak apa-apa, setelah ini aku akan mandi” jawab Qonita. Mereka 
mengejar ayam lagi. Hore, akhirnya Qonita berhasil menangkap seekor ayam! 
Akhirnya, semua ayam yang lepas tertangkap. Ayam-ayam itu dibawa ke 
kandang. Ayam Pak Sirod sangat banyak. Ada ayam jantan, ayam betina, dan 
anak ayam. “aku suka anak ayam karena mereka lucu-lucu” kata Qonita. Dimana 
ayam bertelur? Di sarang yang terbuat dari jerami membentuk lingkaran. Di 
tengah lingkaran jerami itu, ayam betina bertelur. “induk ayam ini sedang 
mengerami telurnya” kata Pak Sirod. Kruk, kruk, kruk! Suara induk ayam 
memanggil anak-anaknya. “jangan dekat-dekat induk ayam yang punya 
anak.mereka sangat galak.” Betul, ketika Qonita menangkap anaknya, si induk 
mengejar Qonita. 
Pak Sirod mengajak Qonita mengambil telur. Telur-telur itu dimasukkan ke dalam 
keranjang. “tidak semua telur ditetaskan.” Ujar Pak Sirod. “sebagian telur dijual 
untuk membeli pakan ayam.” Qonita hampir lupa kalau disuruh membeli telur. 
“ibu menyuruhku membeli telur, Pak.” Qonita menyerahkan uang. Pak Sirod 
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mengambil sepuluh telur dan diserahkan kepada Qonita. “yang dua butir sebagai 
hadiah karena telah menolongku menangkap ayam,” kata Pak Sirod sambil 
tertawa. “terima kasih, Pak!” 
Petok! Petok! Suara ayam gaduh sekali. Ayam-ayam itu ketakutan. Apa yang 
terjadi? “mungkin ada musang yang menyusup.” Kata Pak Sirod. Benar, ada 
musang sedang mengejar seekor ayam. Qonita dan Pak Sirod. Musang memang 
suka mencuri ayam.  
Piyek! Piyek! Piyek terdengar suara anak ayam. Induk ayam tampak kebingungan. 
Aduh, anak ayam itu masuk ke dalam ember dan tidak dapat keluar! “untung 
embernya tidak berisi air,” tukas Qonita. Ia pun menolong anak ayam itu keluar 
dari ember. 
 
Sumber:  
Setiawan G. Sasongko. (2015). Petualangan Qonita: Qonita dan Peternak Ayam. 
Jakarta: Bestari. 
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